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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Berdasarkan konstribusi peranan sektor dalam pe-
ningkatan pendapatan domestik regional bruto (PDRB) di
Sulawesi Selatan, terdapat tiga sektor utama vaitu sektor
pertanian yang merupakan sektor vang paling dominan
kemudian sektor industri dan perdagangan. Pada sektor
pertanian sendiri, peranan sub sektor pangan paling domi-
nan, peranan sub sektor perkebunan, perikanan, peternakan
dan kehutanan masih relsatif kecil, jika peranan sektor
ini diharapkan meningkat, dikaitkan dengan perluzasan
kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan maka sub
sektor tanaman pangan, perkebunan, perikanan, peternakan,
kehutanan, dan komoditas holtikultura harus lebih dipacu
perkembangannya mengingat komoditas andalan pada =sub
sektor tersebut memiliki daya dorong vang kuat terhadap
pertumbuhan agroindustri, agrobisnis, dan peningkatan
ekspor non migas.

Guna peningkatan produksi pertanian tanaman pangan
di Sulawesi Selatan maka ditetapkan beberapa kawasan
andalan/prioritas dengan jenis komoditi unggulan masing-
masing daerah. Salah satu diantaranya adalah Kabupaten
Luwu sebagai kawasan andalan/prioritas pada sektor unggu-—

lan pertanian tanaman pangdan, perkebunan, agrobisnis,

[\
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agroindustri, pariwisata, dan pertambangan. Bengan pusat
pengembangan di Palopo.

Untuk Jjenis komoditi tanaman pangan dan perkebunan
di Kabupaten Luwu mempunyai kenaikan pertumbuhan yang
cukup tinggi. Hal ini terlihat dari meningkatnya angka
rata-rata perkembangan produksi tanaman pangan di EKabupa-
ten Luwu, sebesar 3,26% pertahun. Berdasarkan RTRW Ka-
bupeten Luwu untuk Kecamatan Mangkutana diprioritaskan
pada sektor pertanian dan perkebunan. Dan vang mengolah
lahan pertanian di Kecamatan Mangkutana adalah warga
transmigrasi yang bermukim di Desa Kalaena kiri, Sumber
agung, Argomulyo, dan Desa Balirejo.

Meningkatnya produksi pertanian di Kecamstan Mang-
kutana tidak terlepas dari kebijaksanaan pemerintah dalam
hal program transmigrasi. Program trnsmigrasi ini merupa-
kan tindakan yang tepat sebab ditinjau dari segi potensi
wilayah maka Kecamatan Mangkutana merupskan daerah vang
memiliki lahan 1luas dan potensial untuk dikembangkan
sebagai lahan produksi pertanian. Di Kecamatan Mangkutansa
lahan tidur begitu 1luas sedang untuk mengolah 1lahan
tersebut sumber daya manusia atau tenaga kerja tidak
memadai. Maka pemerintah berupaya untuk mendatangkan
tenaga kerja dari daerah 1lain melalui program transmigra-
s1.

Kebijaksanaan ini sesuai dengan kebijaksanaan peme-

rintah pusat guna pemerataan penduduk melalui program




transmigrasi dengan tujuan peningkatan kesejahtraan
penduduk dan berupaya meningkatksan produksi pertanian
tanaman pangan.

Adanya usaha pemerataan penduduk ini, disamping
sebagai sumber tenaga kerja telah memberikan pula dampak
vang positif dalam usaha pembangunan di sektor pertanian
di Kecamatan Mangkutana. Hal ini terlihat sejak adanya
program transmigrasi yang masuk ke Kecamatan Mangkutans
tahun 1877 telah mendorong perluasan lahan produksi di
sektor pertanian sehingga produksi pertanian didaerah ini
cenderung meningkat.

Dengan meningkatnya produksi pertanian tetapi tanpsa
dibarengi dengan management vang baik penyaluran hasil
produksi pertanian maka akan mengalami kegagalan dalam
usaha peningkatan produksi pertanian dan pendapatan

petani karena strategi management pemasaran merupa-
kan suatu rencana umum menyluruh sebagai pedoman untuk
mengambil keputusan dalam kegiatan saluran distribusi
vang lancar dan tepat. Dimana hal ini perlu dituntut
adanya Kkebijaksanaan dan strategi pemasaran yang saling
menunjang satu sama lain.

Keberhasilan dalam menyeluruh hasil produksi tidak
hanya ditentukan oleh jumlah, waktu, tempat dan kualitas
produksi yang dijualnya tetapi vang lebih penting lagi
ialah bagaimana menggunakan saluran distribusi yang tepat

sehingga produksi secepatnya sampai ketempat tujuan. Jadi
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saluran distribusi merupakan alat yang paling efektif dan
efisien wuntuk mencapai sasaran penjualan produksi dalanm
hal ini produksi hasil-hasil pertanian.

Penulis hendak membahas mengenal penetapan sistem
distribusi pemasaran hasil produksi pertanian pemukiman
transmigrasi di Kecamatan Mangkutana yang dapat digunakan
oleh petani atau pedagang dalam hal menyalurkan hasil-
hasil produksinya di Kecamatan Mangkutana atau ke

daerah-daerah lain.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latér belakang diatas maka dapat diru-

muskan permasalahan sebagai berikut

1. Hasil-hasil produksi pertanian apa yang akan di
distribusikan atau dipasarkan ke luar daerah transmi-
grasi

2. Apakah terdapat hubungan antara sistinm ditribusi
dengan jarak, kondisi jalan, jumlah fasilitas ekonomi,
hasil-hasil produksi pertanian, tingkat pendapatan,
dan seberapa besar hubungan tersebut terhadap sistim

distribusi.

Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Tujuan dari penulisan ini adalah

1. Untuk mengetahui hasil-hasil produksi pertanian di
daerah transmigrasi yang dapat dipasarkan keluar

daerah transmigrasi.
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dengan kebijaksanaan sistem distribusi pemasaran

atau pemerintah dalam pengembangan diri guna mening-

katkan ha=zil produksi dan pemasaran yang tepat.

Ruang Lingkup Pembahasan

Untuk lebin mengoptimalkan masalah hingoa sesnail

e

deﬁgan tujuan penulisan tugas akhir ini maks renulis

membatasi masalah sebagai berikut

1. Penelitian ini dibatasi prada hasil produ
vang dihasilkan oleh pemukiman transmigrasi di Fecama-
tan Mangkutana yang lokasinya terletak pada empat (4
desa vaitu : Desa Kalaena kiri, Sumber agung,
Argomulyo, dan Desa Balirejo.

2. Penelitian ini dibatasi pada lingkup aspek saluran
distribusi pemasaran saja dimana untuk mengetahui
sejauh mana pihak pemerintah, pengusaha, dan petani
dalam pengoptimalan saluran distribusi pemasarasan saat

memasarkan hasil produksinya serta mencoba memberikan




3. Ongkos/bisva vang rengoptimalsn
saluran distribusi termasuk dalam
pembahssan penulisan

E. Hetode Penelitian

1. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian terpilih pads Kecamatan Hangkutanas
vakni terdiri dari desa Kalasna Kiri, Sumber Agung,
Argomulyo dan Balirejo. Karenz keempat desa ini  seba-

[aW]

hagian besar pendud uknys adalah petani transmigra;
vang berasal dari pulan Jawa dan Balii. Dan pada deza
ini hampir 98 ¥ per iduduknya dari pulzu Jaws dan Bali.
Karena hal itulah maka wilayah ini terpilih sebagai
wilayvah penelitian. Bila dilihat dari produksi hasil

ertanian di Kecamstan Mangkutans maka keempat de=zg

ini mempunyai tingkat perkembangar produksil yvang lebih
cepat dan hasil produksi pertanian yang besar

Waktu penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada bulzan September 1998
hingga selesai, untuk prengambilan data membutuhkan
waktu satu bulan dengan lokasi penelitian di Kecamatan
Mangkutana tepatnya di Desa Kzlsena kKiri, Sumber

agung, Argomulyo, dan Balirejo
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BAB II

TINJAUAN PUSTARKA

Pengertian Distribusi

Distribusi merupakan alat yang dipergunakan untuk
menyalurkan hasil pProduksinya ke Pasar, hingga sampai ke
‘tangan konsumen akhir. Dalam menyalurkan hasil produksi
kebanyakan petani tidak langsung menjual produksinya
Secara langsung kepada konsumen akhir tetapi diantaranya
itu terdapat sejumlah perantara yang menjalankan berbagai
fungsi. Tujuan dari saluran distribusi adalah untuk
memperlancar arus produksi dari produsen ke konsumen.
Saluran ini dapat berupa badan atau lembaga usahsa vang
merupakan bahagian dari badan usaha lazin yang mempunyai
kepentingan dengan produksi yang disalurkan, Saluran
distribusi tidak hanya terbatas pada satu bagian usaha
saja tetapi Jjuga menggunakan badan usaha lain yang ikut
serta dalam proses pPemindahan hasil-hasil produksi dari
produsen ke konsumen.

Saluran distribusi merupakan suatu jalur vang dila-
lui oleh arus barang dan jasa dari produsen ke konsumen
(Basu Swastha dan Irawan; 1983 : 285).

Defenisi diatas agak sempit karena membatasi barang-
barang yang disalurkan dari lembaga-lembaga terlibat.

The American Harketing Associaton mengemukakan

saluran distribusi adalah suatuy struktural unit organiss
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si dalam perusahaan dan luar perusahaan yang terdiri dari
agen, dealer melalui mana sebuag komoditi, produk atau
Jasa dipasarkan (Manajemen Pemasaran, 1984 285).
Dengan maksud tersebut istilah struktur mempunyai tamba-
han arti yang bersifat statis pada saluran distribusi
.pemasaran.
Distribusi adalah aktifitas-aktifitas untuk menya-
lurkan barang dan Jasa dari produsen ke konsumen (Wins
anorge, 1983 : 309).
Berdasarkan dari pengertian-pengertian distribusi
vang telah dikemukakan maka pemilihan distribusi vang
tepat harus diperhatikan karena penentuan saluran distri-
busi merupakan salah satu diantara keputusan management
vang paling penting dibidang pemasaran karena
a. Saluran distribusi mencakup kegiatan perencanasan dan
penyampaiaan hasil produksi dari produsen ke konsumen
untuk memenuhi kebutuhan konsumen.

b. Saluran yang dipilih sangat mempengaruhi tingkat
kesejahtraan produsen.

Jadi menggunakan saluran yang tepat perlu diperhati-
kan dan dipikirkan karepa saluran distribusi merupakan
salah satu alternatif penyaluran hasil produksi vang

dapat menunjang tingkat pendapatan produsen.



16

B. Pengertian Pemasaran
Pemasaran sebagai salah satu bahagian ilmu manage-
ment merupakan kegiatan usaha, disamping kegiatan-kegiatan
lainnya seperti kegiatan pembelanjaan dan produksi.
Berbeda halnysa dengan sisten pemasaran» masa lalu
dimana kegiatan pemasaran tidak terlalu rumit sehingga
~hampir semua hasil produksi vyang ditawarkan terjual
habis. Sedangkan pada saat sekarang ini sejalan dengan
perkembangan zaman dan teknologi, menimbulkan persaingan
dan tambahan lagi dan tuntutan konsumen vang semakin
dinamis sehingga membuat kegiatan pemasaran menjadi
semakin kompleks. Oleh karena itu maka para pelaksana
pemasaran dituntut untuk lebih peka dalam membaca keadaan
konsumen baik kebutuhannya, selera maupun keinginannya.
Beberapa ahli menguraikan pendertian pemasaran dalanm
pembahasan yang berbeda sesuail dengan sudut pandangnya,
dan apabila dipahami secara seksamsa diperoleh pengertian
dan makna yang mengarah pada tujuan yang sama.
Pemasaran adalah semua kegiatan manusia vang dilaku-
¥an hubungannya dengan pasar. Pemasaran berarti bekerja
dengan pasar guna mewujudkan pertukaran potensial untuk
kepentingan memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia

fiilip kothler, 1991 : 19).

8]

(
S5elanjutnya pengertian pemasaran adalah suatu sistem
keseluruhan dari kegiatan bosnis yang ditujukan untuk

merencanakan, menentukan hargan mempromosikan, dan men-
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distribusikan barang—barang dan Jjassa vang memuaskan
kebutuhan (Basu Swastha dan Irawan, 1984 - 5).

Pemasaran adalah semua kegiatan atau efektifitas
vang bertujuan untuk memperlancar arus barang? Jasa dari
produsen ke konsumen secara paling efesien dengan maksud
~untuk menciptakan permintasan vang efektif.
( Alex Nitisemito, 1984 eSH*.

Dari pengertian di atas, menunjukkan bahwsg kegiatan
bémasaran merupakan kegiatan bukan saja sekedar menjual
barang/jasa vang diproduksinya, tetapi meliputi kegiatan
untuk memperlancar arus barng dan jasa dari Produsen ke
konsumen.

Dari berbagai definisi pemasaran vang telah dikemuy-
kakan di stas maka dapatlah disimpulkan bahwa pengertian
pemasaran adalah sebagai berikut
a. Menyelenggarakan penyaluran barang—barang/jasa dari

tangan produsen ke tangan konsumen.
b. Kegiatan Pémasaran merupakan berpindahnya barang dan

Jasa yang menyebabkan timbulnya distribusi.

Pengertian Transmigrasi

Salah satu masalah‘*pokok di bidang kependudukan di
Indonesia adalah penyebaran penduduk yang kurang seimbang
di antara berbagai daerah di Indonesia. Usahsa pembangunan
di bidang transmigrasi merupakan salah satu usaha untuk

mengatasi penyebaran penduduk yang kurang seimbang ini.
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Dalam hubungan ini Garis-garis Besar Haluan Negarsa
(GBHN) telah menetapkan pokok-pokok arah kebijaksanaan
dibidang transmigrasi vatu : transmigrasi ditujukan untuk
meningkatkan penyebaran penduduk dan tenag kerja serta

pembukaan dan pengembangan daerah produksi baru, terutama

daerah pertanian, dalam rangka pembangunan daerah, khu-

susnya di luar Jawa, Bali dan mayarakat sekitarnya.

Berdasarkan ketentuan tersebut diatas maka Jjika
dikaji secara seksanma dapat disimpulkan bahwa transmigra-
si itu tidak ialah upaya memindahkan penduduk dari daerah
vang padat penduduknya ke daerah vang Jjarang penduduknya.
Dengan tujuan peningkatan taraf hidup warga transmigrasi
dan masyarakat sekitarnya.

Langkah-langkah vang ditempuh untuk mencapai tujuan
tersebut adalah mempersiapkan perencanasn menyeluruh yang
dapat mendorong terwujudnya tingkat pertumbuhan antsar
wilayah/daerah vyang seimbang. Dalam hubungan ini akan
lebih diusahakan agar tercapainya ataun terciptanya kese-
larasan antsara pembagian sektoral dan daerah sehingga
pembangunan sektoral dapat merupakan bagian vang tak
terpisahkan dari pembangunan daerah.

Keseimbangan tingkét pertumbuhan daerah ini diukur
dengan tingkat kemudahan vang diperoleh masyarakat untuk
memenuhi kebutuhannya sehari-hari, dan mekanisme saling

ketergantungan dan saling membutuhkan antar wilayah atau
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daerah dengan tetap menjaga serta memperkokoh kesatuan

ekonomi serta memelihara efesiensi pertumbuhan daerah.
Pengertian transmigrasi adalah kegiatan vang berdi-

mensi ganda, dikatakan ganda karena disatu pihak transmi-

Brasi ditujukan untuk mengurangi kepadatan penduduk di

~daerah tertentu, untuk memberi keleluasaan bagi usaha-

usaha pembangunan dan rehabilitasi di daerah bersangku-
tan. Di lain pihak transmigrasi dimaksudkan pula untuk
membantu dan merangsang peningkatan pembangunan di daerah
vang relatif masih terbelakang (GBHN,1988/89—1992/98:388)

Berdasarkan pengertian tersebut maka transmigrasi

y

merupakan pemindszshan penduduk dari yanz padat penduduknya
ke yang kurang penduduknya dan diharackan dapat membantu
masyarakat vang didatangi dengan usaha penataan kembali

bpenggunaan, penguasaan, dan pemilikan tanah vang menetap.

Kaitan Antara Sektor Pertanian dengan Pemukiman Trans-
migrasi

Dalam membsahas mengenai kaitgn antara sektor perta-
nian dengan pemukiman transmigrasi maka kita melihat
kembali pengertian transmigrasi dan tujuan transmigrasi
diadakan. Sebab kedua hal ini tidak dapat dipisahkan.
Sebagaimana disebutkan bahwa transmigrasi ditujukan untuk
meningkatkan penyebaran penduduk dan tenaga kKerja sertsa
pembukaan dan pengembangan daerah produksi baru, terutanma

daerah pertanian dalam rangka pembanguran daerah.
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Jika kita melihat tujuan transmigrasi maka rata-rata

pemukiman transmigrasi mengolah lahan pertanian karena

perencanaan lckasi pemukiman transmigrasi didasarkan
atas
a. Memperhitungkan pengaruh pemukiman transmigrasi dengan

lingkungan hidup karena pelaksanaan pembangunan dan

pembinaan transmigrasi diksitkan dengan kelestaraian

sumber daya alam, untuk mencegah akibat sampingan pada

lingkungan hidup.

Potenéi pembangunan daerah pada sektor pertanian.

Bila 1lokasi telah ditetapkan maka selanjutnya dibuat

pberecanaan yang lebih terperinci vaitu

1. Penyusunan rancangan penggunaan tanah untuk penuki-
man transmigrasi adalah

- Untuk 1lahan pekarangan dan lahan usaha I dituju-
kan pada sektor pertanian dalam rangka memenuhi
kebutuhan penduduk keluarga transmigrasi sehari-
hari.

- Untuk 1lahan wusaha II diarahkan untuk menjadi
sumber penghasilan bagi keluarga petani transmi-
grasi guna mencukupi kebutuhan lainnya, untuk
meningkatkan taraf hiduf. Lahan usaha ini penggu-
naan dan pengusahaannya diarahkan bagi pengemba-
nan komoditi pertanian vyang mempunyai nilai
ekonomi yang relatif tinggi dan mudah dijusl

dipasarkan lokal dan pasaran Nasional.



2. Penyusunan rancagan produksi adalah memilih jeniz ataun
kombinasi komoditi yang paling cocok untuk diusahakan,
dilihat dari segi kemampuan lahan dan kemungkinan
pemasaan hasil produksi.

3. Penyusunan rancangan pengolahan dan pemasaran hasil
dimabksudkan agar sebagian besar dari perbedaan harga

atau nilai tambah hasil produksi transmigrasi akan

kembali kepada transmigrasi. Untuk itu, sarana dan
fasilitas pengolahan/pemasaran hasil akan distur
sedemikian rupa sehingga melibatkan lebih banvak

potensi dari transmigrasi itu sendiri.

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka kita dapat
melihat kaitan antara sektor pertanian dengan pemukiman
transmigrasi mulai dari pemilihan lokasi, perencanaan
pemukiman transmigrasi semuanya diarahkan untuk pembukaan

lahan baru dan peningkatan pada sektor pertanian.

Faktor-faktor yang Berpengaruh Dalam Sistim Distribusi
Produsen harus memperhatikan berbagai macam faktor
vang sangat berpengaruh dalam pemilihan saluran distri-
busi.
Faktor-faktor tersebut antara lain menyangkut
1. Pertimbangan pasar
Z. Pertimbangan barang

3. Tingkat pendapatan
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Pertimbangan pasar

Karena saluran disrtribusi sangat dipengaruhi oleh

pembelian konsumen, maka keadaan Pasar ini merupakan

faktor penentu dalam pemilihan saluran. Beberapa

faktor pasar yang harus diperhatikan adalah

- Jarak
Apabila pasarnya berupa pasar industri, maka
pengecer Jarang atau bahkan tidak pernah digunakan
dalam saluran ini. Jika pasarnya berupa konsumen dan
pasar industri, perusahaan akan menggunakan lebih
dari satu saluran, dalam hal ini faktor jarak vang
diperhatikan.

- Jumlah tempat pemasaran
Jumlah tempat pemasaran vang ada sangat mempengaruhi
pula terhadap kebijaksanaan dalam penentuan penya-
luran sistem distribusi.

- Kondisi jalan
Management harus mempertimbangkan kondisi Jalan
dalam hubungannya dengan sistim distribusi yang akan
digunakan karens kondisi Jalan sangat menentukan
saluran distribusi.

Pertimbangan barang

Beberapa faktor vyang harus dipertimbangkan dari segi

barang ini antara lain

- Nilai unit

Jika nilai unit dari barang yang dijualnya relatif
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rendah maka produsen cenderung untuk menggunkan

saluran distribusi yang panjang. Tetapi sebaliknya,
Jika nilai unitnya relatif tinggi maka saluran
distribusinya pendek atay langsung.

- Besar atau berat barang

Manajemen harus nempertimbangkan ongkos angkut dalam
hubungannva dengan nilai barang secara keseleruhan
dimana besar dan berat barang sangat menentukan.
- Mudah rusaknya barang
Jika barang yang dijualnya mudah rusak maka perusa-
haan tidak Peru menggunakan perantara. Jika ingin
menggunakannya maka harus dipilih perantara, yang
memiliki fasilitas pPenyimpanan yang cukup baik.
3. Tingkat Pendapatan
Penggunaan saluran distribusi akan dipengaruhi oleh
tingkat pendapatan. Rarena semakin tinggi tingkat
pendapatan maka hasil produksi juga semakin berkuali-
tas dan berkembang dengan cepat, hal ini dimungkinkan
karena ditunjang adanya fasilitas Jalan yang memadai
dan tersedianya saran tfansportasi yang menghubungkan

antara pusat produksi dengan daerah pemasaran ( Philip

Kothler, 1894 ).

F. Strategi Dan Kebijaksanaan Sistim Distribusi

Strategi distribusi adalah masalah pennentuan cara

dalam man kita mencoba untuk henjual hasil-hasil produksi



ke pasar, apakah akan menggunakan penyalur atsu tidak.
Pemilihan strtegi distribusi ini menggunakan lima

(5) cars atau alternatif strategi distribusi yaitu

1. HMenggunakan peyalur yang ada
Strategi ini dilakukan dengan menggunakan saluran
distribusi yang ada.

2. Menggunakan penyalur baru
Strategi ini dilakukan dengan memasukkan penyalur baru
ke dalam saluran distribusinya.

3. Membeli perusahaan kecil yang berfungsi sebagai penya-
lur strategi ini memberikan kemungkinan pada perusa-
haan untuk membeli sebuah perusahaan baru vang ber-
fungsi khusus untuk memasarkan produknya.

4. Penjualan produk dalam jumlah besar
Strategi ini dapat ditempuh dengan menjual hasil
produksi dalam Jjumlah besar kepada satu perusahaan
saja.

5. Pembukuan dan penjualan. ( Rewoldt s 1987 )



BAB III

GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

Kebijaksanaan Pengenmbangan Wilayah Studi
Kebijaksanaan Pembangunan di Kabupaten Luwu didasar-

kan atas wilayah pengembangan yang ditetapkan berdasar

_letak geografisnya, sarana dan bprasarana penunjang maupun

pusat-pusat produksi. Berdasarkan hal tersebut maka
didalam pola dasar pembangunan disebutkan bahwa kebijak-
Sanaan pembangunan Kabupatem Luwu diarahkan untuk mening-
katkan kualitas sumber daya manusia sebagai kekuatan
utama pembangunan dan sekaligus sebagai qual dasar dalam
upaya meningkatkan tarah hidupnya dan kesejahtraan masya-—
rakatnya.

Sedangkan landasan utama pembangunan tetap bertumpuh
pada pelaksanaan Trilogi pembangunan dan trikonsepsi
pembangunan daerah Sulawesi Selatan, maupun yang sementa-
ra ini dicanangkan dengan Gerakan Peningkatan Ekspor Dus
Kali Lipat (GRATEKS II) dan Gerakan Mandiri Padi, Kacang
Kedelal dan Jagung (GEMAPALAGUNG) vyang kesemuanya ini
dimaksudkan untuk mengoptimalkan pemamfasatan sumber dava
alam dan sumber daya manusia dalam pelaksanazn pembangu-
rnan. ‘

Dalam rangka menyukseskan pemerataan pembangunan,
remanfaatan sumber daya alam dan pemamfaatan sumber daya

manusia di Kabupaten Luwu ditetapkan beberapa Xawasan
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prioritas pengembangan vang berdasarkan letak geografis,
kegiatan ekonomi, latar belakang sosial budaya dan sumber
daya yang ada. Dan bertitik tolak pada pengwilayahan
komoditas, maka Kabupaten Luwu dalam repelita VI dibagi

dalam IV Sub wilayah pengembangan ysitu

1. Kawasan prioritas Belopa dan sekitarnya, meliputi

Kecamatan Larompong, Suli, Bajo, Bassesang Tempe,
Bupon, dan Kecamatan perwakilan Larompong Selatan,
Juga Noling dengan pusat pembangunan di Kecamatan
Belopa. Pada kawasan ini akan diarahkan pada pengem-
bangan pertanian tanaman pangan, perikanan, perkebunan
dan kehutanan.

2. Kawasan prioritas Palopo meliputi Kecamatan ¥ara,
kecamatan Wara Utara, dan Kecamatan perwakilan Wara
Selatan dan Telluwanua dengan pusat pengembangan di
kota Palopo sekaligus sebagai pusat pengembangan antar
wilayah.

Pada kawasan ini akan diarahkan pada pengembangan
tanaman holtikultura, perikanan, peternakan, industri,
perdagangan, pendidiksan tinggi dan pariwisata.

3. Kawasan prioritas Masamba dan sekitarnya, meliputi
RKecamatan Walenrang, Malangke, Limbong, Sabbang,
Masamba, dan Kecamatan perwakilan Baebunta,
Mappedeceng, Malangke selatan, Seko dan Rampi dengan

rusat pengembangan di Kecamatan Masamba. Pada kawasan




27

ini akan diarahkan pada pengdembangan pertanian tanaman
pangan, perikanan, peternakan, perkebunan, kehutanan,
industri dan pariwissata.

4. Kawasan prioritas Malili, meliputi Kecamatan Sukamaju,
Bone-Bone, Wotu, Mangkutana, nuha, Kecamatan perwaki-
lan Burau, Tomoni, Angkona, Towoti, dan Matano dengan
pusat pengembangan di Kecamatan Malili. Pada kawasan
ini akan diarahkan padsa pengembangan pertanian tana-
man pangan, perikanan, perkebunanan, kehutanan, indus-
tri, pertambangan dan pariwisata.

Sedangkan untuk mendorong laju pertumbuhan ekonomi
dan sosial dari setiap wilayah Kecamatan, dan untuk dapat
menetapkan sasaran pembangunan dalam repelita VI Kabupa-
ten Luwu maka penataan Wilayah ke dalam tata ruang antarasa
lain pusat-pusat kegiatan ekonomi (pertanian, industri,
perdangan, serta Jjasa-jasa lainnya). Transportasi dan
komunikasi ini akan menentukan efisiensi dan efektifitas
seluruh kegaitan masyarakat.

Berdasarkan kebijaksanaan pembangunan darerah Kabu-
paten Luwu maka kebijaksanaan pembangunan di XKecamatan

Mangkutana diprioritaskan dan masuk kedalam kawasan

andalan vang diarahkén pada pengembangan pertanian
tanaman pangan, perikanan, perkebunan, kehutanan, indus-
tri, pertambangan dan pariwisata dengan pusat pengemban-

gan di Kecamatan Malili.

Pembangunan di sektor pertanian pada RKecamatan
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Mangkutana akan terus ditingkatkan berdasarkan pengwila-
vahan komoditas adalah kawasan pengembangan tanaman
pangan khususnya tanaman padi dan kedelai vang areal lahan
pertaniannya sebahagian besar tersebar di dae:ah pemuki-
man transmigrasi pada Kecamatan Mangkutana.

Dengan adanya pengwilayahan komoditas ini maka
peningkatan dalam bidang pertanian secara bertahap akan
meningkat dan diharapkan akan terpenuhi kebutuhan pokok
masyarakat dan tercapai struktur ekonomi vyang seimbang
dimana terdapat kemampuan dan kekuatan pertanian vang
maju vang didukung oleh sistim distribusi hasil produksi
pertanian sehingga diharapkan dapat meningkatkan <arah
hidup dan kesejahtraan masvarakat itu =endiri.

1. Sektor Pertanian
Sektor pertanian kebijaksanaan yang ditempuh adalah
sebagai berikut
1. Pengembangan perkebunan rakyat ditingkatkan melalui
penyuluhan, pelatihan dan pendidikan serta diarah-
kan pada peningkatan kemampuan masyarakat petani

untuk mengelola dan mengembangkan usaha taninya.

[sN]

Pengembangan koquiti didasari atas uggulan koom-
peratif dan prospek dasar, melalui kegiatan perema-
Jaan, rehabilitasi, perluasan areal pertanian dan
diversifikasi.

3. Mendorong wusaha pertanian besar untuk ikut serta
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dalam meningkatkan kegiatan koperasi dan membantu
pengembangan usaha pertanian rakyat termasuk hasil
produksi.

4. Kebijaksanaan tata ruang dan tata guna tanah diha-
rapkan dapat menjamin keberhasilan masing-masing
usaha tani. Sehubungan dengan itu perlu dicegah
pemilikan tanah oleh perseorangan secara berlebihan
disamping menghindari adanya pengunaan lahan pro-
duktif untuk kegiatan non pertanian.

Sistim Distribusi

Kebijaksansan mengenai sistem distribusi pemasaran

hasil produksi pertanian di Kecamatan Mangkutana

sebahagian besar petani hanya memasarkan hasil produk-

sinya melalui darat dengan sistem

- Petani > Pedagang > Konsumen
- Petani > Koperasi —— Konsumen
- Petani > Ronsumen

Berdasarkan hal tersebut sistim distribusi pema-
Sarannya hanya dapat mencukupi kebutuhan lokal yakni
melayani konsumen sekitar Kecamatan Mangkutana, Tomoni
dan Kecamatan Wotu juga sebahagian ke Palopo.

Untuk hasil produksi besar seperti kedelai, kaksao
dan beras hasil produk;inya sampal Ke Sulawesi Tengah
dan Sulawesi Utara melalui Jalan darat yang sebahagian
besar dilakukan oleh pendusaha pengusaha setempat.

Sedangkan komoditi bush-buahan dipasarkan banyak ke
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Kabupaten-Kabupaten 1ain misalnya jenis buah-buahan

pisang, kedondong dan lain-1lain.

Pola Pemasaran

Sebagai pintu gerbang bagian utara Sulawesi

Selatan maupun Rabupaten luwu Kecamatan Mangkutana

mempunyai potensi dan peran vyang strategis dsalan

memasarkan hasil produksinya maka dari itu pola pema-

Saran yang ada pada Kabupaten Luwu untuk secara kese-

luruhan adalah

a. Pusat akumulasi Palopo, untuk jenis-jenis produksi
hasil tambang, aneksa industri kecil, dan Pertanian
tanaman pangan vang berasal dari kecamatan Wara,
Wara Utara, Basten, Bupon, Walenrang, Sebahagian
lamasi dan malangke . Selain itu Palopo juga meru-
pakan pusat pengembangan perdagangan, jasa serta
pendidikan di kabupaten Luwu.

b. Pusat akumulasi Mangkutana, untuk jenis-jenis hasil
hutan, tanaman Pangan, perkebunan, kelaps sawit,
kelapa hibrida, dan produksi perikanan darat,
sebelum hasil hutan dipasarkan ke Poso. Kecamatan
Mangkutana juga ke;upakan pusat jasa angkutan bagi

daerah pelayananya

W]

Pusat akumulasi Belopa Untuk jenis produksi perta-
nian tanaman pangan, perkebunan (coklat, kelapa dan

cengkeh) serta produksi perikanan laut. Daerah
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produksinya adalah Kecamatan Bajo, Suli, Belopa dan
Larompong.

d. Pusat akumulasi Malili, untuk jenis produksi per-
tambangan nikel, produksi hasil hutan, sertsa hasil
industri. Daerah ini pelayanannya adalah meliputi
Kecamatan Nuha dan Malili.

e. Pusat akumulasi Masamba, untuk produksi perkebunan
(kelapa sawit, kelapa hibrida, kopi dan kakao).
Daerah pelayanannya adalah Kecamatan Sabbang, Wotu,

Masamba, Sukamaju serta Bone-Bone.

[as >}

Pusat akumulasi Limbong, untuk produksi perkebunan
teh, kakao serta industri tenh dari Recamatan
Limbong melslui Mamaju.

Berdasarkan atas pola pemasaran vang ada di Kabupaten
Luwu dengan berdasarkan RTRW maka Recamatan Mangkutana
termasuk pusat akumulasi untuk hasil-hasil produksi

pertanian tanaman pangan, perkebunan.

B. Potensi Wilayah Pada Sektor Pertanian
Sektor pertanian vyang ditinjau adalah sub sektor
tanaman pangan dan sub sektor perkebunan. Dan tidak semua
sub sektor tanaman pangan dan sub sektor perkebunan
diriilai, akan tetapi vang dinilai adalah sub sektor vang
mempunyal produksi tinggi dan dapat diandalkan sebagsai
salah satu komoditi andalan di Kecamatan Mangkutana

umunya dan pemukiman transmigrasi khususnys.
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Dalam sub sektor tanaman pangan dan holtikultura
vang dinilai adalah tanaman padi, ubi Jalar, Kkacang
kedelai, dan tanaman holtikultura Jeruk, pisang, nangka,
dan kedondong. Sedang pada sub sektor perkebunan yang
dinilai adalah kopi, kakao, kelapa dalam, dan kelapa
hibrida.

1. Sub sektor tanaman pangan dan holtikultura
- Padi

Untuk Kecamatan Mangkutana termasuk dalam salah satu
kawasan andalan di Kabupaten Luwu. Untuk produksi Padi,
areal yang dimamfaatkan adalah seluas 630 Ha untuk selu-
ruh pemukiman transmigrasi. Lebih jelasnya mengenai
perkembangan dari setiap Jenis tanaman padi dapat dilihat
pada Tabel III.1.

Tabel III.1 : Produksi tanaman padi di Kec. Mangkutana
khususnya pemukiman Transmigrasi tahun

1893 - 1987.
PRODUKSI (ton)
No. DESA
18393 1994 1985 1886 1897
1 Kalaena Kiri 1136,5 | 1278,2 | 1477,1 | 1793,5 | 1835.8
2 Sumber Agung 1146,5 | 1152,3 | 1152,0 | 1197,9 1376.2
3 Argo Mulyo 1170,2 | 1170,2 | 1283,4 | 1192,2 1302.2
4 Balirejo 1145,6 | 1182,1 | 1175,8 | 1235,9 1480.86
L;, Jumlah 4596,8 | 4763,8 | 5088,3 | 5419,5 | 59g4.8

sumber : Kantor Kecamatan Mangkutana tahun 1895.

Dari Tabel diatas memperlihatkan bahwa derah penghs-

sil beras di Kecamatan Mangkutana adalah daerah pemukiman

i
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transmigrasi dan yang paling menonjol dari segi produksi-
tivitasnya adalah Desa Kalaena kiri.
- Ubi jalar

Luas panen tanaman ubi jalar pada tahun 1997 adalah
seluas 3 Ha, dengan hasil produksi sebesar 183 Ton. Untuk
‘mengetahui tingkat produksi vang dihasilkan dapat dilihat
pada Tabel III.2.
Tabel III.2 : Produksi tanaman ubi Jalar di Kec. Mangku-

tana khususnya pemukiman Transmigrasi tahun
1883 - 1997.

Produksi (ton)
No. D e s a

1983 1884 13885 1888 19897

1 Kalaena Kiri 79 40 40 43 85

2 Sumber Agung 20 27 23 28 21

3 Argomulyo 15 12 10 14 12

4 Balirejo 60 57 60 71 85
Jumlah 174 1386 133 156 183

Sumber : Kantor Kecamatan Mangkutana tahun 13998.

Dari Tabel di atas memperlihatkan bahwa tanaman ubi
jalar yang mempunyai produksi besar adalah Desa Balirejo
dengan Jjumlah produksi 85 ton pada tahun 1897.

- Kacang kedelai

Luas panen tanaman kedelai pada tahun 1987 seluas
278 Ha dengan produksi sebesar 217 Tor. Tanaman ini
mengami perkembangan selama tahun 1893-1837 sebagaimana

terlihat pada Tabel III.3



Tabel III.S3 Produksi tanaman kacang kedelai di Kec.
Mangkutana khususnya pemukiman Transmigrasi
tahun 1893 - 1997.
Produksi (ton)
No. De s a .
1883 1994 1885 19886 18897
1 Kalaena Kiri 153 148 38 58 152
2 Sumber Agung 121 Q7 85 113 113
3 Argomulyo 80 30 68 70 100
4 Balirejo 40 37 31 25 82
Jumlah 384 312 282 288 427
Sumber Kantor Kecamatan Manghkutana tahun 1993,

Dari Tabel di atas memperlihatkan bahwa Desa Kalaena
kiri yang mempunyai produksi tanaman kedelai cukup tinggi

dibandingkan dengan desa pemukiman transmigrasi lainnya.

- Jeruk
Luas panen tanaman Jeruk pada tahun 1997 adalah
seluas 5 Ha dengan total produksi sebesar 27 Ton. Untuk

mengetahui tingkat perkembangan produksi vang dihasilkan

dapat dilihat pada Tabel I1I1.4.

Tabel III.4 Produksi tanaman jeruk di Rec. Marigkutana
khususnya pemukiman Transmigrasi tahun
1893 - 1997.
Produksi (ton)
No. D e s g
1883 1894 18985 19386 138397
1 Kalaena Kiri 20 23 25 25 27
2 Sumber Agung 5 7 7 S 5
3 Argomulyo a 0 o 8 o
4 Balirejo 21 18 13 i2 12
Jum1lah 48 48 45 42 44
i
Sumber Kantor Kecamatan Mangkutana tahurn 1998
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Dari Tabel di atas wmemperlihatkan bahwa tanaman
Jeruk vyang paling menonjol adalah Desa Kalaena kiri dan

pada Desa Argomulyo tanaman Jeruk ini tidak berproduksi .

- Pisang

\

Luas panen tanaman pisang adalah 12 Ha denzZan pro-

n

duksi sebesar 54 Ton pada tahun 18397, Perkembangan pDro-

‘dukstivitas tamanan pisang tersebut dapat dilihat pada

Tabel III.5 : Produksi tanaman pisang di Kec. Mangkutana
khususnya pemukiman Transmigrasi tzhun
1883 - 19g7.
Produksi (ton)
No. Des 3
13883 1984 1385 1898 | 1937
1 Kalaena Kiri 12 10 7 15 11
2 Sumber Agung 3 5 B 7 7
3 Argomulyo i0 15 i2 15 20
4 Balirejo 10 12 12 18 18
Jum1lah 35 42 37 53 sS4
Sumber : Kantor Kecamatan Mangkutana tahun 1898,

Dari Tabel diatas memperlihatkan hasil produksi
tertinggi ada pada Desa Argomulyo dengan Jjumlah produksi
20 Ton.

- Nangka

Luas panen tanaman ﬁangka seluas 3 Ha dengan produk-
si sebesar 37 Ton pada tahun 1997. Untuk melihat perkem-
bangan produksi tanaman nangka dapat dilihat pada Tabel

II1. 8.
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Tabel III.8 : Produksi tanaman nangka di Kec. Mangkutana
khususnya pemukiman Transmigrasi tahun

1893 - 1997.
Produksi (ton)

No. De s a
1883 1994 1885 1986 1997
1 Kalaena Kiri 3 5] 10 7 11
2 Sumber Agung 3 8 11 8 12
3 Argomulyo 5 8 8 2 5
4 Balirejo 7 9 10 B 9
Jum1lah 18 31 38 23 37

Sumber : Kantor Kecamatsan Mangkutana tahun 18898,

Dari Tabel diatas memperlihatkan bahwa Desa Sumber
agung mempunyail produksi yang tinggi dibandingkan dengan
desa lainnya dengan jumlah produksi 12 Ton.

- Kedondong

Luas panen tanaman kedondong seluas 4 Ha dengan
produksi sebesar 38 Ton pada tahun 13897, Untuk melihat
perkembangan produksi tanaman ini dapat dilihat pada
Tabel III.7.

Tabel III.7 : Produksi tanaman kedondong di Keec. Mangku-

tana khususnya pemukiman Transmigrasi tahun
18893 - 1897.

Produksi (ton)
No. De s a

1983 18384 1985 1988 1887

1 Kalaena Kiri 22 25 25 11 12
2 Sumber Agung 5 8 10 12 7
3 Argomulyo 23 20 17 12 13
4 Balirejo 4 5 2 7 B
Jum1lah 54 58 54 42 38

Sumber : Kantor Kecamatan Mangkutana tahun 1998.
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Dari Tabel diatas memperlihatkan bahwg produksi

terbesar pada Dess Argomulyo dengan jumlah produksi 13

Ton.
2. Sub Sektor Perkebunan

Komoditi perkebunan yang ada di desa transmigrasi

terdiri dari Jenis tanaman kopi, kakao, kelapa dalam,

"kelapa sawit dan kelapa hibrida, kapuk, vanili dan lada.

Namun demikian yang dibahas di sini kemoditi yang diang-
gap potensial berdasarkan produkstivitasys.

Adapun sub sektor perkebunan yang dibahas adalah
Jenis tanaman kopi, kakao, kelapsa dalam, dan kelapa
hibrida yang dapat dilihat pada penjelasan berikut
- Kopi

Luas panen tanaman kopi pada tahun 1997 seluas 475
Ha dengan jumlah produksi sebesar 1619 Ton. Untuk lebih

Jelasnya dapat dilihat pada Tabel I111.8

Tabel III.8 : Produksi tanaman perkebunan kopi di Kec.

Mangkutana khususnya pemukiman Transmigrasi
tahun 18893 - 19g97.

PRODUKSI (ton)

No. DESA
18e3 18384 1985 1988 1897
1 Kalaena XKiri 278392 552 278 178 118
z Sumber Agung 832,44 552 625 312 780
2 Argo Mulyo 278,92 138 174 138 125
4 Balirejo 1938,44 1832 1832 863 815
Jumlah 3188,72 3174 3007 1282 1518

Sumber : Kantor Kecamatan Manghkutana tahun 1998,
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Dari Tabel di atas memperlihatkan bahwa desa vang
paling potensial dilihat dari segi produkstivitasnya
adalah Desa Sumber agung dengan jumlah produksi sebesar
780 Ton.

- Kakao

Luas panen tanaman kakao pada tahun 1897 seluas
266,5 Ha dengan Jumlah produksi sebesar 3462,4 Ton. Untuk
melihat perkembangan produksi kakao dari tahun 1993-1997
dapat dilihat pada Tabel III.Q.

Tabel IIT1.9 : Produksi tanaman perkebunaﬁ kakao di Kec.

Mangkutana khususnya pemukiman Transmigrasi
tahun 1983 - 19g7.

PRODUKSI (ton)

No. DESA
1883 1934 1985 1988 1897
1 Kalaena Kiri 7124,25| 6528,50| 1485,0 938,4 | 1234,8
Z Sumber Agung 10746,70] 7520,50| 1952,5 1145,4 | 1288,3
3 Argo Mulyo 4588,50| 2052,75| 487,5 303,8 175,89
4 Balirejo 4347,00| 4850,75| 1182,5 B662,4 765,86
Jumlah 28805,85{21053,50] 5087,5 3048,8 | 3462,4

Sumber : Kantor Kecamatan Mangkutana tahun 1598,

ang

<

Dari tabel diatas memeperlihatkan bahwa dessa
mempunval produksi tinggi pada tanaman perkebunan kakso
adalah Desa Sumber aguné dengan jumlah produksi sebesar
1286,31 Ton pada tahun 1887.

- Relapa dalam

Luas panen tanaman kKelapa dalam pada tahun 1987

adalah seluas 184 Hsa dengan Jjumlah produksi sebesar
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1040,82 ton untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel
IIT1.10,.
Tabel III.10: Produksi tanaman kelapa dalam di Kec.

Mangkutana khususnya pemukiman Transmigrasi
tahun 1993 - 19g97.

PRODUKSI (ton)
No. DESA
1833 19384 1885 1393886 1897

1 Kalaena Kiri 4182,72} 3985,35] 3828,82 3828,88{ 3910,18
2 Sumber Agung 3925,25) 2787,05] 2787,05 2787,05| 3018,24
3 Argo Mulyo 475,87] 450,45| 482,82 482,50 310,44
4 Balireio 3825,35{ 3217,50| 3217,50| 3217,50 3164,88
Jumlah 12508,28/10420,25{ 10285,988 10295, 93 1040,821

Sumber : Kantor Kecamatan Mangkutana tahun 1998.

Dari Tabel diatas mempelihatkan bahwa desa yang
mempunyal produksi tinggi untuk Jenis tanaman perkebunan
kelapa dalam adalah Desa kalaena kiri dengan Jjumlah
produksi 3810,18 Ton.

- Kelapa hibrida

Luas panen kelapa hibrida pada tahun 1887 adalah
seluas 334,82 Ha dengan jymlah produksi sebesar 420,52
Ton. Untuk mel;ihat perkembangan produksi kelapa hibrida

dapat dilihat pada Tabel III.11
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Tabel IIT.11: Produksi tanaman perkebunan kelapa hibrida
di Kec. Mangkutana khususnya remukiman

Transmigrasi tahun 1893 - 1997.

PRODUKSI (ton)

No. DESA :
19€3 1984 1895 1988 1887
1 Kalaens Kiri 1888,50 805,23 205,25 103,09 188,39
2 Sumber Agung 825,37 512,37 512,37 88,02 388,02
3 Argo Mulyo 108,00 213,00 | 213,00 35,49 35,48
4 Balirejo 852,00 745,00 745,00 88.02 88,02
Jumlah 3751,87 [2478,12 2475,82 334,62 | 420,52

Sumber : Kantor Kecamatan Mangkutana tahun 1998,

Dari Tabel diatas memperlihatkan bahwa Desa Kalaens
kiri vyang paling berpotensial dilihat dari segi tingkat
produkstivitasnya vakni 188,88 Ton pada tzhun 1987.
Faktor-faktor yvang Mempengaruhi Sistim Distribusi Di
Daerah Transmigrasi.

Sistim distribusi dipengaruhi oleh berbagai faktor

(]

antara lain yang akan dikemukakan dalam penulisan ini
adalah faktor Jarak, kondisi Jalan, Jjumlah fasilitas
ekonomi, tingkat pendapatan dan hasil produksi pertanian.
1. Faktor Jarak
Jarak merupakan faktor vang berperan dalam pen-
distribusian hasil-hasil produksi pertanian, karensa
Jarak vang dekat dengan tempat pemasaran akan dengan
mudah dijangkau para petani atau pedagang dalam mema-
sarkan hasil-hasil produksinya. Dalam tabel berikut

ini dapat diketahui Jarak antara desza transmigrasi
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dengan ibukota Kecamatan atau ibukota Kabupaten vaitu

pada tabel III.D.1.

Tabel III.D.1 : Jarask antara pemukiman transmigrasi

dengan ibukota kecamatan dan kabupaten.

Jarak dari

No. Des a Jumlah
Ibukota Rec. Tbukota Kab.

1. Kalaena Kiri i1 i51 i62

2. Sumber Agung 21 i81 182

3. Argomulyo 24 1834 188

4, Balirejo 28 1886 192

Jumlah 82 842 724

2.

Sumber : Kantor KecamatanMangkutaan.

Faktor Kondisi Jalan

Kondisi jalan turut mempengaruhi sistim distri-
busi di daerah transmigrasi, dalam data yang diambil
adalah kondisi jalan vang ada disepanjang empat desa
daerah transmigrasi dengan klasifikasi kondisi Jalan
menurut standar lokal/desa setempat, pertama untuk
kondisi Jjalan rusak adalah Jjalan tanah yang tidak
dapat dilalui kendaraan rods empat pada waktu hujan.
Kedua untuk kondisi jalan sedang adalah jalan
tanah/pengerasan yang dapat dilalui kendaraan roda
empat walaupun hujan dan ketiga Jjalan baik adalah
jJalan aspal atau pengefasan. Tabel III.D.2. memperli-
hatkan kondisi jalan yang ada di daerah transmigrasi

vaitu
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Tabel III.D.2 : Kondisi jalan yang ada di pemukiman
transmigrasi Kecamatan Mangkutana.

Kondisi jalan D e s a
( km ) Jumlah
KK SA AM BR
Rusak 7 8 1 13 23
Sedang 4 2 S S 18
B aik B @ 2 2 %]
Jumlah 11 1@ B 18 45

Sumber : Kantor Kecamatan Mangkutana 1898.
3. Jumlah Tempat Pemasaran
Tempat-tempat pemasaran yang ada di daerah trans-
migrasi merupakan faktor yang berpengaruh dalam pen-
distribusian hasil produksi pertanian sebagaimana yang
terlihat pada tabel IIT.D.3. yaitu

Tabel III1.D.3 : Jumlah tempat pemasran yang ada di pemu-
kiman transmigrasi Kecamatan Mangkutana.

Tempat Pemasaran

De s a Jumlah
Pasar K UD Non K U D
Kalaena Kiri 1 ] 1 2
Sumber Agung 1 1 1 3
Argomulyo %] %] 1 1
Balirejo 1% 1 1] 1
Jumlah 2 2 3 7

Sumber : Kantor Kecamatan Mangkutana 1898.

4. Hasil-hasil Produksi Pertanian
Hasil-hasil produksi pertanian di daerah transmi-

grasi vyaitu Jenis tanaman pangan, holtikultura dan
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perkebunan merupakan hasil-hasil produksi vang dipa-
sarkan baik untuk keperluan daerah sendiri maupun
dipasarkan keluar Kecamatan Mangkutana. Hasil-hasil
produksi tersebut dapat dilihat pada tabel III.D.4.

vaitu



 TABEL JV.B.3. JUMLAH PRODUKSI HASIL PERTANIAN PEMUKIMAN TRANSMIGRASI DI KECAMATAN MANGKUTANA

o 1 : . HASI| L P RODUK S | (TON)
- DESA 1 2 3 4 5 6 7 B 9 10 11 | JUMLAH
KK 1835,8 65 152 27 11 11 12 119 1234,6 { 3910,18 188,09 7566,57
SA  {1376,2 21 113 5 7 12 7 760 12863 | 3018,24 | 98,02 | 6703,76
AM . {1302,2 12 100 0 20 5 13 125 175,9 310,44 35,49 2099,06
BR 1480,6 85 62 12 16 g 6 615 765,06 3164,06 98,02 6314,18
JUMLAH [6994 8 183 427 44 54 37 38 1619 3462,4 | 10403,82| 420,66 | 2268364

~ Sumber : Kantor Kecamatan zm:oxEm:n 1998

Keterangan :
KK = Desa Kalacna K|
SA = Desa Sumber Agung
AM = Dosa Argomulyo
BR = Dasa Ballrejo
1= PADI _
2 = UBI JALAR
3 = KACANG KEDELAI
4 = JERUK
5 = PISANG
6= NANGKA
7 = KEDONDONG
8 = KOPI
9 = KAKAO
10 = KELAPA DALAM
11 = KELAPA HBRIDA
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S. Tingkat Pendapatan

Dalam pendistribusian hasil-hasil produksi perta-
nian dipengaruhi oleh tingkat pendapatan petani karena
pendapatan petani merupakan salah satu indikator dalam
menentukan sistim distribusi vang sesuai. Maka dari
itu tingkat pendapatan petani transmigrasi di empat
desa dikelompokkan dari < 88.0068, 100.0008 - 200 .000,
dan > 200.000 dalam sebulan. Untuk Jelasnya dapat
dilihat pada tabel III.D.5.

Tabel III.D.5 : Tingkat pendapatan petani transmigrasi di
Kecamatan Mangkutana.

Tingkat Des g
Pendapatan Jumlah
KK SA AM BR
<  98p6@ 95 8@ 72 87 314
1900060 - 200000 275 288 168 151 892
> 2008000 73 45 9 1z 139
Jumlah 443 423 2489 230 1345

Sumber z Kantor Kecamatan Mangkutana 1998.

Keterangan : KK = Desa Kalaena kiri
SA = Desa Sumber agung
AM = Desa Argomulyo
BR = Desa Balirejo

D. Tinjauan Fisik Wilayah
1. Letak geografis
Kecamatan Mangkugana merupakan salah satu daerah
di Kabupaten Luwu yang terletak pada posisi

2° 35 45 - 3° 37" 38" Lintang Selatan dan 119° 41

15” - 1210 43' 11” Bujur Timur vyang letaknya pada
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bagian ujung Utara kabupaten luwu vang berbatasan

dengan

- Sebelah Utara : EKabupaten Poso Propinsi Sulawesi
Tengah

- Sebelah Selatan Kecamatan Wotu dan Kecamatan

perwakilan Tomoni
- Sebelah barat kecamatan Nuha dan Kecamatan Malili
- Sebelah timur Kecamatan Masamba, Kecamatan Bone-bone
dan Kecamatan Sukamaju
Kecamatan mangkutanan memiliki, luas wilayah
1660,183 sz atau % dari luas seluruh wilayah Kabupaten
Luwu. Daerah ini mempunyai 14 Desz/Kelurahan yvang
terdiri dari 4 desa pemukiman transmigrasi yakni Desa
Kalaena kiri, Sumber agung, Argormulyo dan Desa
Balirejo.
Kecamatan mangkutana yang terletak pada jalur

trans sulawesi dan merupakan pint

o

gerbang daersh

Kabupaten Luwu, maupun Propinsi Sulawesi Selatan

)]

bagian utara yang mengubungkan daerah Sulawesi tengah,
Sulawesi utara dan sulawesi selatan. Untuk 1lebih
jelasnya dapat dilihat pada peta berikut ini
Tofografi / Kelerengan

Kelerengan suatu permukaan tanah dinilai perban-
dingan antara beda tinggi (Jjarak vertikal) dengan

jarak proyeksi (Jarak horisontal) dari dua tempat vang
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berbeda. Dengan sangat erat kaitannya antara faktor
lereng dengan erosi atau pelestarian lingkungan hidup,
maka dalam konsep pényususnan tata ruang suatu wilayah
baik dalam menentukan kriterisa daerah lindung dan
daerah budi daya maupun Jjenis kegiatan budidaya vang
dapat berlangsung diatas tanaah, faktor lereng nerupa-
kan faktor yang sangat mendapat perhatian.

Untuk memberikan gambaran Kemiringan lereng di
Kecamatan Mangkutana di bedakan atas 4 kelas lereng
vakni 0 - 2% , 2 - 15%, 15-40% dan lebih dari 40 %,
Kemiringan tanah vang paling dominan di Kecamatan
Mangkuatana adalah besar dari 40% yakni seluas 152,894
Ha dari luas wilayah kecamatan Mangkutana 1660,18 Km2.

Pada daerah transmigrasi di Kecamatan Mangkutana
kemiringan lerengnya hanya berkisar 0 - 2 % dan
2 - 15 % yang dapat dijumpai pada keempat de=a pemuki-
man transmigrasi.

Ketinggian suatu daerah dari permukaan laut akan
mempengaruhi suhu udaranya, selanjutnya suhu udara
mempengaruhi tumbuhnya jenis tanaman. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa ketinggian suatu tempat secara
tidak langsung mempun;ai hubungan erat terhadap Jenis
tumbuhan yang dapat hidup diatasnya atau terhadap
usaha pertanian disuatu tempat.

Ketinggian di kecamatan Mangkutans hanya berkisar

antara 0 - 2000 m di atas permukaan laut. Dan untuk
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sebahagian besar ketinggiannya kecil dari 500 m dari
permukaan laut utamanya pada daerah transmigrasi.
Keadaan iklim

Faktor ketinggian dan konfigurasi wilayah merupa-
kan faktor dominan dalam menentukan keadaan musim dan
iklim. ZXecamatan Mangkutana mempunyai medan datar,
tinggi, bergunung dengan ketinggian 0O - 2000 m di atas

permukaan laut.

Faktor iklim sangat menen-ukan dazlam hal menilih

vang optimal gecara ekonomis, Sehingga untuk mengarah-
kan suatu rencana tatsa ruang dalam hal ini pengwilaya-
han komoditas pertanian harus mengacu dan memperhati-
kan keadaan iklim pada suatu wilayah untuk me menentu-
kan komoditas apa yang cocok dan serasi untuk berpro-
duksi tinggi.

Temperatur rata-rata hari di Kecamatan Mangkutans

berkisar antara 28,5 %¢ - 27,8 % dengan kelembaban
relatif bervarvariasi antara 76,8 ¥ - 85 %. Lamanya
penyinaran matahari berkisar antars 5,2 - 8,5 jam/hari

dengan kecepatan angin 41,89 - 72 Km/hari.

Untuk curah hujan merupakan parameter pertama
intuk menentukan pemilihan tanzaman vang akan dibudida-
vakan. Berdasarkan hal tersebut rata-rata curah hujan

00 mm untuk

W

11 kecamatan Mangkutana berkiszr 300 mm -



Bulan April ini merupakan curah hujan tertinggi di

Kecamatan Mangkutana untuk curah hujan terendah berki-

sar antara 1 - 8 mm yang jatuh pada bulan September

dan Oktober.

Jenis tanah

Jenis tanah terbentuk yang sangat ditentukan pada
bahan induk lapisan bawahnya. Jenis tanah akan berpen-
garuh langsung terhadapdap kesuburan tanah dan kesuburan
tana-man yang +tumbuh diatasnya, atau Jenis tanah
sebagai salah dari indikator vang menentukan tanaman
apa yang sesual tumbuh dan berproduksi baik.

Adapun Jjenis tanah yang tersebar di Kecamatan
Mangkutana utamanya untuk pemukiman Transmigrasi
adalah:

- Aluvial, vyakni Jjenis tanah vang dapat ditumbuhi
beraneka ragam tumbuh-tumbuhan, vang cocok digunakan
untuk budidaya pertanian anatar lain dipakai untuk
persawahan, perkebunan, palawija dan lain-lain.

~ Latosol, yakni jenis tanah vang terletak di sebelah
selatan Kecamatan Mangkutana vang Jjenis tanah ini
dapat ditanami padi, éayur—sayuran, buah-buahan,
kopl, kelapa dan 15in—lain.

- Gley, yvakni jenis tanah vang dapat dikatakan bahwa
tanah ini memiemiliki sifat-sifat fisik dan kimia vang

Jelek sehingga kondisi tanah pada umunya rendah.



BABgIV
ANALISA DAN PEMBAHASAN

A. Analisa Potensi Wilayah Pada Sektor Pertanian
Pada bab terdahulu telah dijelaskan bahwa Kecamatan
Mangkutana termasuk pada wilayah pengembangan sektor
‘pertanian dan perkebunan. Namun demikian tidak semua
hasil-hasil produksi pertanian tanaman pangdan dan perkeb-
unan tersebut dapat distribusikan dan dipasarkan, sehing-
| ga diperlukan penilaian terhadap hasil-hasil produksi
| pertanian tersebut didaerah studi.
i Jenls komoditi pertanian tanaman pangan, holtikultu-
| ra dan perkebunan yang berpotensi untuk dipasarkan dapat
diperkirakan dari kondisi suplus produksinya dan adanya
kecenderungan perkembangan hasil produksi wvang relatif
cepat. Kemampuan surplus suatu jenis tanaman di Recamatan
Mangkutana khususnya pemukiman transmigrasi di analis
dengan menggunakan metode Location Quentiont (Lg). Dan
tingkat perkembangan suatu Jenis tanaman, dianalisis
dengan menggunakan metode analisa pergeseran (Deferensial
Shief). Penggabungan kedua metode ini diharapkan dapat
memperlihatkan Jenis komoditi pertanian yang potensial
untuk dipasarkan.
Dasar pertimbangan penggabungan kedua metode terse-
but yakni metode Location Quentient (LQ) dapat menunjuk-

karn kondisi daerah untuk mengekspor atau mengimpor Jenis

o
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produksi hasil pertanian tertentu. Akan tetapi analisis
ini hanya menggambarkan keadaan saat - saat tertentu,
sedangkan kecende ungan perkembangan kegiatan produksi

tidak dihasilkan dan untuk Metode azanszsliss pergesera

3

dapat menunjukkan kecenderungan perkembangan setiap jenis
produksi hasil pertanian. Dengan demikian penggabungan
hasil kedua metode ini saling melengkapi. Untuk dapat
menunjukkaan jenis - jenis produkis pertanian yang potan-
sial wuntuk dipasarkan dan didistribusikan kepada konsu-
men.
1. Penilaian potensi hasil pertanian tanaman pangan,
holtikultura dan perkebunan
a. Jenis komoditi tanaman pangan, holtikultura dan
perkebunan yang berada dalam kondisi surplus.

Suatu daerah mungkin akan mengekspor produksi-
produksi tertentu ke daerah lain, sebaliknya dapat
mengimpor produksi - produksi tertentu dari daerah
lain. Salah satu metode vang dapat menggambarkan
hal tersebut adalah metode Location Quentient (LA).

Dalam studi ini metode LQ digunakan untuk
mengetahui ekspor Empor produksi pertanian tanaman
pangan dan perkebunan di daersah pemukiman transmi-
grasi Kecamatan Mangkutana.

Asumsi penggunaan metode ini didasarkan padsa

1. Setiap daerah di Kabupaten Luwu dan Xecamatan
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Mangkutana khususnya mempunyai tingkat konsunmsi

vang sama. Maka diharapkan wilayah Kecamatan

Mangkutana akan mempunyai beberapa jenis tanaman
pangan dan perkebunan yang produksinya melampauil
kebutuhan khusunya daerah

sendri pemukiman

transmigrasi.
2. Kondisi surplus setiap jenis tanaman pangan dan

perkebunan di daerah Kecamatan Mangkutana dapat

diketahui dengan alat analisis LO.
3. Dari hasil perhitungan LQ untuk pemukiman trans-
Mangkutana dihasilkan

migrasi di Kecamatan

dengan nilai LQ sebagai berikut

Tabel IV.A Nilai L@ wuntuk setiap Jjenis tanaman di
Kecamatan Mangkutana khususnya pemukiman
transmigrasi.

No. Jenis Tanaman Nilai L@
1. P adi 2,981
2. Ubi Jalar 4,22
3. RKacang Kedelai 0,375
4. Jeruk 3,45
5. Pisang 9,74
g. Nangka 6,11
7. Kedondong 138,51
S. Kopi 0,89
9. K akao 0,22

10. Kelapa Dalam 4,70

it Kelapa Hibrida 1,31

Sturnter : Hasil analisa.

Jenis-Jjenis tanaman pangar holtikulturs dan
perkebunan vang mempunvyvail nilai .9 seperti padi,
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ubi Jjalar, jeruk, pisang, nangka, kedondong, dan
untuk tanaman perkebunan seperti kelapa dalam, dan
kelapa hibrida berada dalam kondisi surplus dengan
kata lain hasil produksi ini dapat di ekspor.

Sedangkan Jjenis tanaman seperti kacang kede-
lai, kopi, dan kakao pada daerah pemukimah transmi-
grasi masih mengimpor dari daerah lain.
Kecenderungan Jjenis tanaman pangan, holtikultursas
dan perkebunan.

Recenderungan kegiatan produksi vang pesat
disuatu daerah merupakan indikator perkembangan
produksi yang pesat di masa datang. Dengan demikian
kecenderungan produksi Jjenis tanaman pangan dan
perkebunan di pemukiman transmigrasi dapat mencer-
minkan adanya kemampuan ekspor komoditi dimasa
mendatang.

Untuk mengetahui tingkat perkembangan produksi
setiap Jjenis tanaman pangan dan perkebunan di
Pemukiman transmigrasi di gunakan metode analissa
pergeseran vaitu deferensial shief. Perbedaan
asumsi penggunaan metode ini adalah bahwa 1laju
pertumbuhan perkembangan produksi tanaman pangan
dan perkebunan tiap:daerah relatif stabil.

Dari hasil perhitungan deferensial shief, maka

dapat diketahui nilai pergeseran untuk setiap jenis



tanaman seperti terlihat pada tabel IV.B.

Tabel IV.B Nilai DF untuk setiap jenis tanaman di
Kecamatan Mangkutana khususnya pemukiman
transmigrasi.

No Jenis Tanaman Nilai DF
1. Padi 1180, 87
2. Ubi Jalar 12,84
3. Kacang Kedelsai 33,2
4, Jeruk -2,729
5. Pisang 4,85
6. Nangka -2,75
7. Kedondong -3,81
8. Kopi -13488, 38
g. Kakao -64826, 80

10. Kelapa Dalam -261,83

11. Kelapa Hibrida 7,086

Sumber Hasil analisa.

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jenis
tanaman padi, ubi Jalar, kacang kedelai, pisang,
| dan Kkelapa hibrida merupakan Jjenis tanaman yang

Pen

o

memiliki perkembagangan produksi yang meningkat dan

relatif cepat dibandingkan dengan rata-rata perkem-

bangan produksi jenis tanaman yang sama di pemuki-
man transmigrasi. Keadaan ini meruvakan indikator
bahwa pemukiman transmigrasi menmnpunysai potensi
produksi pertaniap untuk dipasarkan ke daerah-

daerah lain.

entuan jenis tanaman yang berpotensi untuk dipasar-

kan.

Penentuan Jenis tanaman pangan dan perkebunan



54

vang akan dikembangkan untuk dipasarkan didasari oleh
kriteria jenis tanaman vang berada dalam kondisi
surplus dan relatif cepat perkembangan produksi.

Pada tabel IV.C memperlihatkan nilai L@ dan nilai

deferensial shieft sebagai berikut

. Tabel IV.C : Nilai LQ dan DF untuk setiap jenis tanaman
di Kecamatan Mangkutana khususnya pemukinman
transmigrasi.

No Jenis Tanaman Nilai L@ Milai DF
1. Padi 2,81 1180,87
2. Ubi Jalar 4,22 12,84
3. Kacang Kedelsai 0,375 33,2
4. Jeruk 3,45 -2,729
5. Pisang 9,74 4,85
6. Nangka 6,11 ~2,75
7. Kedondong 138, 51 -3,91
8. Kopi 0,89 -1399, 38
g. Kakao 0,22 -64828, 60

10. Kelapa Dalam 4,70 -261,93

11. Kelapa Hibridsa 1,31 7,08

Sumber : Hasil analisa.

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jenis tanaman
pangan, holtikultura yakni padi, ubi Jalar, dan pisan
mempunyal potensi tingkat pertumbuhan vyang relatif
cepat dan tingkat produksinya mampu memenuhi kebutuhan
lokal, bahkan mampu mengekspor jenis tanaman tersebut
ke daerah-daerah lain. Sedangkan pada sektor perkebu-

nan yang mempunyai tingkat pertumbuhan relatif cepsat

dengan tingkat produksi mampu memenuhi kebutuhan

tokal, bahkan untuk di ekspor, adalah Jjenis tanaman



perkebunan kelapa hibrida.

Keadaan demikian menunjukkan bahwa jenis tanraman
tersebut berpotensi untuk dipasarkan. Tanaman kacang
kedelai mempunyai tingkat pertumbuhan relatif cepat
tetapi tidak mampu memenuhi kebutuhan lokal sehingga
tanaman ini tidak memenuhi kriteria untuk dipasarkan.
Jenis tanaman lainnya yakni jeruk, nangka, dan kedon-
dong mempunyai tingkat sroduksi relatif kecil tetapi
mampu mengekspor ke daerah-daerah lain . Bila banyak
permintaan untuk jenis tanaman ini maka tidak dapat
dipenuhi karena produksinya relatif kecil atau lambat
maka untuk jenis tanaman ini tidak memenuhi kriteria
untuk dipasarkan. Jadi untuk jenis tanaman psngan dan
holtikultura hanya tanaman padi, ubi jalar dan pisang

vang dapat dipasarkan.

-2

Jenis tanaman per=xebunan sepert kakao, kopi
nempunyal tingkat perkembangan relatif lambat dan
tidak mampu memenuhi kebutuhan lokal. Untuk Jjenis
tanaman tersebut dalam hal ini jenis tanaman kopi dan
kakao masih megimpor dari daeah lain. Hal ini menunju-
kan bahwa tanaman koéi dan kakao tidak dapat dipasar-
kan. Jenis tanaman lainnya yakni kelapa dalam
mempunyal tingkat perkembangan relatif lambat tetapi

mampu mangekspor ke daerah - daerah lain hal ini Jjuga

menunjukkan bahwa jenis tanaman ini tidak termasuk
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sampai ke tempat tujuan resikonya relatif kecil.
- Tingkat Pendapatan
Di daerah pemukiman transmigrasi sebagian
kecil pedagang besar vang masuk ke daerah ini untuk
membeli hasil produksi pertanian sehingga sebagian
besar petani hanya memasarkan hasil produksinya ke
pasar atau dikonsumsi sendiri. Dan vang dipertim-
bangkan pada tigkat pendapatan petani yang mengguna-
kan sistem distribusi. Bila dihubungkan dengan
adanya koperasi unit desa vang membeli hasil produk-
Si pertanian masih sebahagian kecil petani yang
menggunakannya.
Hubungan antara sistim distribusi pemasafan dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi.
Sebelum kita menilai hubungan ini maka terlebih
dahulu diklasifikasikan faktor-faktor yang mempenga-
rubhi sistim distribusi tersebut. Pengklasifikasian
didasarkan atas faktor-faktor vang mempengaruhi
vaitu
1. Pertimbangan pasar vakni faktor Jjarak, kondisi
Jalan, dan jumlah tempat pemasaran.

2. Pertimbangan barang dalam hal ini Jumlah produksi
vang dihasilkan peténi transmigrasi.

3. Tingkat pendapatan petani.

Untuk mengetahui faktor-faktor vang mempengaruhi
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sistim distribusi pemasaran tersebut kita akan menggu-
nakan salah satu metode analisis vakni metode Chi
Square. karena metode ini dapat digunakan untuk mnenge-~
tahui hubungan antara sistim distribusi yang digunakan
dengan variabel-variabel lainnya atau faktor-faktor
vyang mempengaruhi.

Berdasakan hal tersebut makxa akan dijelaskan
hubungan antara kriteria distribusi pemasaran dengan
kelima variabel tersebut.

1. Hubungan antara sistinm distribusi pemasaran dengan
Jarak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendistru-
busian hasil produksi sangat dipengaruhi oleh
faktor Jjarak karena semakin dekat desa dari ibu
kota kecamatan atau ibu kota kabupaten semakin
lancar pendistribusiannya. Berdasarkan ahal terse-
but maka kita akan melihat hubungan antara sisti
distribusi dengan faktor Jjarak seperti yvang terli-

hat pada pengolahan data berikut. Untuk jelasnya

dapat dilihat padsa lampiran I.
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Tabel IV.2.1 : Hubungan antara sistim distribusi dengan
jarak.
Sistim Jarak(km)
No. Distribusi Jumlah
Dalam Kec. Luar Kec.
1. I 27 283 329
2. II 28 183 289
3. 111 29 166 185
Jum1lah 82 642 724
Sumber Diolah dari data sekunder.
Keterangan
I Petani ke pedagang ke konsumen
II Petani ke Koperasi ke konsumen
III Petani ke konsumen

Dari hasil pengolahan data maka didapatkan
nilai X2 = 5,3563 Maka untuk mengetahui keeratan
hubungan antara sistem distribusi dengan jarak maka
harus dibandingkan antara nilai kofisien kontigensi
pearson dengan nilai koefisien kontigensi maksimum.
Dan diperoleh nilai koefesien kontigensi pearson
(KKP) = §,086 dan nilai koofisien kontigensi maksi-
mun (KRKM) = @,787.

Untuk melihat tingkat keeratan hubungan maka
hasil prosentase dari pembagian nilai KKP dengan
nilai KKM dikali dengan 188 %. Untuk tingkat keera-
tan hubungan antara sistim distribusi dengan faktor
Jarak diperoleh hasil sebagai berikut

9,886

x 188 % = 12,186 %
8,787
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Dengan melihat hasil perhitungan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa hubungan antara sistim
distribusi pemasaran dengan faktor jarak menpunyvai
hubungan yang sangat lemah dengan nilai persentsse
12,16 % dalam artian bahwa faktor jarék bukanlah
hal vyang mempengaruhi kelancaran pendistribusian
hasil produksi karens ditunjang dengan moda trans-
portasi vyang ada dan dilalui oleh Jjalur trans
Sulawesi.

Hubungan antara sistim distribusi pemasaran dengan
kondisi jalan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendistri-
busian hasil produksi sangat dipengaruhi oleh
faktor kondisi jalan karena semakin baiknya kondisi
Jalan yang ada maka arus lalu lintas akan berjalan
lancar sehingga waktu tempuh dapat dipersingkat,
dan pendistribusian hasil produksi akan semakin
tepat waktunya. Berdasarkan hal tersebut maka kita
akan melihat hubungan antara sistim distribusi
dengan kondisi jalan yang ada. Seperti yang terli-
hat pada pengolahan datsa berikut. Untuk jelasnya

dapat dilihat padsa lampiran II.
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Tabel IV.2.2 Hubungan antara sistim distribusi dengan
kondisi jalan.
Sistim Kondisi jalan (km)
Distribusi Jumlah
Rusak Sedang B aik
I 15 g @ 24
IT 13 5 @ i8
I11 1 2 2 3
Jumlah 28 16 %] 45
Sumber Diolah dari data sekunder.
Dari hasil pengolahan data maka didapatkan
nilai X2 = 1,782. Maka untuk mengetahui keeratan
hubungan antara sistim distribusi dengan kondisi

jalan maka harus dibandingkan antara nilai kofisien
kontigensi pearson dengan nilai koefisien kontigen-
si maksimum dan diperoleh nilai koofisien kontigen-
si pearson (KKP) = $,038 dan nilai koefesien konti-
gensi maksimun (KEKM) = ©,818.

Untuk melihat tingkat keeratan hubungan antara

kedua faktor dilihat dari hasil prosentase dari
pembagian nilai KKP dengan nilai KKM dikali dengan
168 %. Untuk tingkat keeratan hubungan antara
sistim distribusi dengan kondisi jalan diperoleh

hasil sebagai berikut

0,038
x 108 % =
©p,8186
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Dengan melihat hasil perhitungan diatas maka
dapat disimpulkan bahwa hubungan sistim distribusi
pemasaran dengan kondisi Jalan yang ada vaitu
mempunyai hubungan yang sangat lemah dengan nilai
persentase 4,65 % berdasarkan tingkat porsentase
vang telah di tetapkan. ini berarti sistim distri-
busi yang digunakan saat ini oleh petani tidak

dipengaruhi oleh kondisi jalan.

Hubungan antars sistinm distribusi pemasaran dengan
jumlah tempat pemasaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendistri-
busian hasgil produksi dipengaruhi oleh Jumlah
tempat pemasaran vang ada karena semakin banyak
tempat pemasaran akan semakin mudah petani menya-
lurkan hasil produksinya. Berdasarkan hal tersebut
maka kita akan melihat hubugan antara sistim dis-
tribusi dengan jumlah tempat pemasaran seperti vang
terlihat pada pengolahan data berikut. Untuk je-

lasnya dapat dilihat pada lampiran III.
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IV.2.3 : Hubungan antara sistim distribusi dengan
jumlah tempat pemasaran.

Sistim Tempat Pemasaran
Distribusi Jumlah
Pasar K UD Non K U D
I 1 @ 3 4
IT %] 2 %] 2
ITI 1 %] %) 1
Jum1lah 2 2 3 7
Sumber Diolah dari data sekunder.

Dari hasil pengolahan data maka didapatkan
nilai X2 = 9,6268 Maka untuk mengetahui keeratsn
hubungan antara sistim distribusi dengan Jjumlah
tempat pemasaran maka harus dibandingkan antara
nilai kofisien kontigensi pearson dengan nilai
koefisien kontigensi maksimum. Dan diperoleh nilai
koofisien kontigensi pearson (KKP) = @,7689 dan
nilai koofisien kontigensi maksimun (EKEKM) = ©,8165.

Untuk melihat tingkat keeratan hubungan antara
kedua faktor dapat dilihat dari hasil prosentase
dari pembagian nilai KKP dengan nilai KEKM dikali
dengan 108 %. Untuk tingkat keeratan hubungan
antara sistim distribusi dengan Jjumlah tempat
pemasaran diperoleh hasil sebagai berikut

@,76089

_—— x 199 X = 83,18 %
82,8185
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Dengan melihat hasil perhitungan diatas maka
dapat disimpulkan bahwa hubungan sistim distribusi
pemasaran dengan Jjumlah tempat bPemasaran terdapat
hubungan yang sangat kuat karena diperoleh hasil 3,19
%. Ini berarti bahwa sistim distribusi yang' digunakan
saat ini banyak dipengaruhi oleh jumlah tempat pema-
saran.

4. Hubungan antara sistim distribusi pemasaran dengan
hasil produksi pertanian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendistru-
busian hasil produksi sangat dipengaruhi oleh hasil
produksi yang akan dipasarkan karena hasil produksi
ini yang akan didistribusikan. Berdasarkan hal
tersebut maka kita akan melihat hubugan antara
sistim distribusi dengan hasil produksi vang diha-
silkan oleh petani pemukiman transmigrasi, seperti
vang terlihat pada pengolahan data berikut. Untuk

jelasnya daspat dilihat pada lampiran IV.
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Dari hasil pengolahan data maka didapatkan
nilai xz = 8233,3816. Maka untuk mengetahui keera-
tan hubungan antara sistim distribusi dengan hasil
produksi maka harus dibandingkan antarsa nilai
kofisien kontigensi pearson dengan nilai ~koefisien
kontigensi maksimum. Dan diperoleh nilai koofisien
kontigensi pearson (KEKP) = ©,266. Dan nilai ko-
efisien kontigensi maksimun (EKM) = @,8185.

Untuk melihat tingkat keeratan hubungan antara
kedua faktor maka dapat dilihat dari hasil prosen-
tase dari pembagian nilai KKP dengan nilai EKRM
dikali dengan 180 %. Untuk tingkat keeratan hungan
antara sistim distribusi dengan hasil produksi
diperoleh hasil sebagai berikut

#,516
— x 108 % = 63,20 %
2,816

Dengan melihat hasil perhitungan diatas maka
dapat disimpulkan bahwa hubungan sistim distribusi
pemasaran dengan hasil produksi vyang dihasilkan,
kedua faktor ini mempunyai hubungan vyang kuat
dengan nilai prosentase 83,28 7%. Ini berarti sistim
distribusi yang diguakan saat ini sangat bergantung
pada jumlah produksi hasil pertanian yang dihasil-

kan oleh petani.
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Hubungan antara sistim distribusi pemasaran dengan

tingkat pendapatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendistri-

busian hasil produksi sangat dipengaruhi oleh

faktor tingkat pendapatan, dan tingkat pendapatan

vang dinilai dari petani transmigrasi adalah ting-

kat pendapatan yang kurang dari 99.309, 180.080 -

200 .989 dan 280 @828 ke atas. Haka untuk mengetahui

hubungan antara kedua faktor ini kita akan meli-

hat hubugan tersebut dari pengolahan data berikut.

Untuk jelasnya dapat dilihat pada lampiran V.

IV.2.5 Hubungan antara sistim distribusi

tingkat pendapatan.

dengsan

Sistim
Distribusi

Tingkat Pendapatan
Jumlah

< 88.000 | 100.000 - 202.003 | > 200.000

I
II
III

78
104
132

275
178
439

79
42
18

432
324
588

Jumlah

314

892

138

1345

Sumber

patkan
keeratan
tigkat
nilai

koefisien kontigensi maksimum.

Dari

nilai

pendapatan maka harus

kofisien

: Diolah dari data sekunder.

X2 = 87,622. Maka

kontigensi

pearson

hasil pengolahan data diatas maka

untuk

hubungan antara sistim distribusi

dibandingkan

Dan diperocleh

dengan

mengetahui

dida-

dengan
antara
nilai

nilai
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koofisien kontigensi pearson (KKP) = 0,247 dan
nilai kontigensi maksimun (KRKM) = C,8165.

Untuk melihat tingkat keeratan hubungan antara
kedua faktor maka hasil prosentase dari pembagian
nilai KEKP dengan nilai KEM dikali dengan 100 ¥%.
Untuk tingkat keeratan hubungan antara sistim
distribusi dengan tingkat pendapatan diperoleh
hasil sebagai berikut

0,247
x 100 % = 30,25 %
0,816

Dengan melihat hasil perhitungan diatas maka
dapat disimpulkan bahwa hubungan sistim distribusi
pemasaran dengan tingkat pendapatan adalah hubungan
vang sangat lemah yaitu 30,25 ¥. ini berarti sistim
distribusi yang digunakan saat ini oleh petani
tidak dapat meningkatkan pendapatan petani karena

keduanya mempunyai hubungan vang sangat lemah.

Penentuan sistim distribusi pemasaran

Berdasarkan pada analisis keeratan hﬁbungan
dengan menggunakan m;tode Chi Square maka yang perlu
dipertimbangkan dalam pemilihan saluran distribusi
adalah faktor jarak, kondisi jalan, jumlah fasilitas
ekonomi, hasil produksi, dan tingkat pendapatan peta-

ni.



Dalam penentuan sistim distribusi akan dipertim-
bangkan faktor-faktor vang mempengaruhi. Makas sistim
ditribusi pemasaran hasil produksi pertanian yvang akan
diusulkan adalah sistim distribusi panjang yakni

Petani ----—- > Pedagang ----- > konsumen
alasan sehingga sistim ini cocok dengan pendistribu-
sian hasil produksi pertanian petani transmigrasi

karena

1. Hasil produksi vang akan dipasarkan

fout e

Untuk sistim distribusi ini hasil produks vang
dihasilkan dapat menjangkau daersh yang lebih luas
karena hasil produksi tersebut dibawa pedagang
ketempat-tempat yang membutuhka dan bila dilihat
dari hasil produksi yang dipasarkan yakni padi,
pisang, ubi jalar, dan kelapa hibrida dilihat dari
segl cepat rusaknya hasil produksi tersebut kemung-
kinannya kecil.Karena sistem ini bila hasil produk-

si telah dibeli pedagang maka semuanya adalah

tanggung jawab pedagang.

)

Kondisi jalan

Bila dilihat kondisi jalan yang ada maka sisten
distribusi dengan menggunakan sistim vang pamjang
ini sangat cocok karena kondisi jalan yang agak

kurang baik maka petani tidak lagi ke pasar untuk



menjual hasil produksinya ke konsumen tetapi peda-
gang yang mencari petani untuk membeli hasil pro-
duksinya. 1Ini berarti bahwa petani dapat memilih
pedagang yang membeli hasil produksinya dalam hal

ini harga setiap komoditi.

Jarak

Jarak pada sistim distribusi ini tidak diperhitung-
kan karena sistim ini sangat tergantung pada jumlah
hasil produksinya karena bila hasil produksi banyak
maka pedagang akan datang membeli hasil produksi
tersebut dalam jumlah vyang besar. walaupun jarak
pemukiman trnsmigrasi jauh dari ibu kota kecamatan

maupun ibu kota kabupaten.

Jumlah Tempat Pemasaran

Untuk tempat pemasaran dan dihubungkan dengan
sistim distribusi diatas maka tempat pemasaran
sangat berpengaruh karena semakin banyak jumlah
tempat pemasaran maka petani akan dengan mudah
memasarkan hasil produksinya. Sehingga hasil prouk-
si tersebut cepat sampai ke konsumen.

Tingkat pendapatan

Bila dihubungkan dengan tingkat pendapatan maka

sistim distribusi ini sangat berpengaruh karens
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petani akan memilih pedagang vyang akan membeli
hasil produksinya apakah dengan harga vang murah

atau mahal.

C. Kaitan antara hasil produksi, sistim distribuéi dan pola
pemasaran dengan RTRW Kabupaten Luwu
| Dalam pembahasan ini ditekankan pada kaitan antara
| hasil produksi pertanian vang akan dipasarkan dengan pola
| pengembangan yang ada di RTWW Kabupaten Luwu yang dalam
‘ RTRW tersebut telah ditetapkan beberapa kawasan prioritas
dan pola pemasaran hasil produksi pertanian.
' Pada bab terdahulu telah dijelaskan bahwa EKecamatan
Mangkutana termasuk, dalam pengembangan kawasan prioritas
pertanian tanaman pangan, perkebunan, perikanan, kehuta-
nan, industri, pertambangan dan pariwisata. Dan berdasar-
kan hasil analisa ini vang telah digunakan maka hasil
produksi pertanian yang cocok untuk dipasarkan adalah
jenis tanaman padi, ubi jalar, pisang dan kelapa hibrida.
Berdasarkan polsa pemasaran yang ada pada RTRW Kabupaten
Luwu dikemukakan bahwa pusat akumulasi di Kecamatan
Mangkutana untuk jenis hasil hutan, tanaman pangsan,
perkebunan, kelapa sawi%, dan kelapa hibrida sebahagian
dipasarkan ke Kabupaten Poso Sulawesi Tengah, dan Mangku-
tana merupakan pintu gerbang dari utara utuk Kabupaten

Luwu maupun Propinsi Sulawesi Selatan.
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Setelah kita melihat pola pemasaran yang ada di RTRW
dengan hasil produksi pertanian vang akan.dipasarkan maka
kita dapat mengambil kesimpulan bahwa RTRW Kabupaten Luwu
dengan hasil analisa perhitungan yang telah dikemukakan

maka keduanya mempunyai hubungan dan saling menunjang

antara hasil produksi vyang dihasilkan oleh pemukiman

transmigrasi di Mangkutana dengan pusat akumulasi dan
pola pemasaran vang telaha dijabarkan pada RTRW Kaburpaten

Luwu.
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Berdasarkan ha=zil anzsliss maks dapat ditarik kesim-
an sebagai berikut
hazgil produksi pertanian vyang akan dipssarkan berds-
sarkan kriteris yang telah ditentukan adalah Jjenis
tanaman pangan dan holtikultura vaitu Jenis tanaman
padi, ubi Jjalar, dan pisang sedangkan untuk Jenis
tanaman perkebunan adzalah Jenis tanaman kelaps hibri-
ds
Dengan wmelihat ha=zil produksi prertanian vansg akan
dipasarkan mska siSt}: distribusi pemasaran vanzg cocok
digunakan adalah petani ke pedagang ke Konsnmen
Mamfaat yang didapat zetani dengan menggunakan sistinm
distribusi tersebut karenas dapat meningkatkan pendapa-
tan petani sebsb si=ztim ini petanl dapat memilih
pedagang mana yanzg cocok dengan harga Jjual hasil

produksi memudahkan pstani memasarkan

duksi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi sistim distribusi

pemasaran hasil produksi pertanian, mempunyai tingkat

hubungan yang berbeda yakni

a. Hubungan antars =sistim distribusi pemasaran dengan
Jarak. maka didapat nilai 12,18 % ini berarti
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berarti bahwa faktor kondisi jalan ti

Hubungan antara sistim distribusi  dengan  Jumlah

tempat pemasaran, kedua faktor ini mempunvai hubun-

gan yang sangat kuat dengan nilsi 83,18 %, inil
berarti faktor Jumlah tempat pemasaran sangat

mempengaruhl Xelancaran sistim distribusi pemasaran

vang digunaksa

.,J

Hubungan antara sistim distribuszi  dengan hasi
produxsi pertanian, Kedua faktor 1inl mempunyai
hubungan vang kuat dengan nil=i 863,28 %, ini
berarti faktor hasil produksi pertanian =angs
mempengaruhi kelancaran sistim distribusi yang adsa.
Hubungan antara sistim distribusi pemasaran dengan
tingkat pendapatan petani. Hempunyai hubungan vang
sangat 1lemah dengan nilai 36,235 %, ini berarti

tingkat pendapatan petani tidak dipengaruhi oleh

sistim distribusi pemasaran vang digunakan.
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LAMPIRAN




LAMPIRAN I

Hubungan Antara Sistim Distribusi Pemasaran Dengan Jarak
Untuk memudahkan perhitungan X2 maka hasil
pengamanatan harus diketahui melalui perhitungan

sebagai berikut

( Nio . Nij )

Eij =
n
Dimana
Nio = Hasil jumlah setiap baris
Nij = Hasil jumlah setiap kolom
n = Jjumlah baris atau kolom

Maka didapat hasil perhitungan sebagai berikut

E11 = 38,243 E21 = 23,871
E12 = 283,757 E22 = 185,329
E31 = 22,088 E41 = 172,914

Setelah diperocleh hasil seperti di atas maka
selanjutnya kita mencari nilai XZ dengan rumus sebagai

berikut

( 0ij - Eij )2

k.
XZ = . 2 :2_
i Eij

(2,357) + (9,3061) + (8,229) + (9,8283) +
(2,184) + (8,278)

95,3583

Dari hasil pengolahan data maka didapatkan nilai

X2 = 5,3563. Maka untuk mengetahul keeratan hubungan




antara sistem distribusi dengan Jjarak maka harus
dibandingkan antara nilai kofisien kontigensi pearson
dengan nilai koefisien kontigensi maksimum, untuk
memperoleh nilai koofisien kontigensl pearson (KKP)

dipakai rumus sebagai berikut

S —

XZ
KKP = \___—
X2 + n

5, 3563

5,3563 + 724

n

0,086

Sedang untuk mengetahui nilai koofisien kontigen-
si maksimun (KKM) maka digunakan rumus sebagal be-

rikut

KKM = \———————
m

@,707

Untuk melihat tingkat keeratan hubungan maka
hasil prosentase dari pembagian nilai KKP dengan nilai
KKM dikali dengan 100 %. Untuk tingkat keeratan hubun-
gan antara sistim distribusi dengan faktor jarak
diperoleh hasil sebagai berikut
2,086

_—— x 108 % = 12,16 %
@,787




LAMPIRAN II

Hubungan Antara Sistim Distribusi Pemasaran Dengan

Kondisi Jalan

Untuk memudahkan perhitungan X2 maka hasil
pengamatan harus diketahui melalui perhitungan sebagai
berikut

( Nio . Nij )
Eij =

n

maka didapat hasil perhitungan sebagai berikut

E1l = 15,488 E21 = 11,8 E31 = 1,933
E12 = 8,533 E22 = 86,4 E32 = 1,068
E13 = @ E23 =9 E33 =@

Setelah diperoleh hasil seperti diatas maka
selanjutnya kita mencari nilai X2 dengan rumus sebagai
berikut

( 0ij - Eij )2

M

b
X2 = 5
b Eij

(8,014 + (8,825) + (8,188) + (@,388) +

(8,459) + (2,818)

1,782

Dari hasil pengolahan datsa maka didapatkan nilai
X2 = 1,782. Maka untuk mengetahui keeratan hubungan

antara sistim distribusi dengan kondisi jalan wmaka



harus dibandingkan antara nilai kofisien kontigensi
pearson dengan nilai koefisien kontigensi maksimum,
untuk memperoleh nilai koofisien kontigensi pearson

(KKP) dipakai rumus sebagai berikut

<2
KKP = \\-______-
X2 + n
1,782
- \\ -  3.038
1,782 + 45

Sedang untuk mengetahui nilai koofisien kontigen-

si maksimun (KEKM) naka dugunkan rumus sebagai be-

I m - 1 'I 3 -1
m 3

@,816

rikut

KKH

Untuk melihat tingkat keeratan hubungan antara
kedua faktor dilihat dari hasil prosentase dari pemba-
gian nilai KKP dengan nilai KKM dikali dengan 128 %.
Untuk tingkat keeratan hubungan antara sistim distri-
busi dengan kondisi Jjalan diperoleh hasil sebagai

berikut

2,038

!

x 180° % = 4,65 %
?,818



LAMPIRAN III

Hubungan Antara Sistinm Distribusi Pemasaran Dengan

Jumlah Tempat Pemasaran

Untuk memudahkan perhitungan X2 maka hasil

pengamatan harus diketahui melalui perhitungan sebagai

berikut

Eij

( Nio . Nij )

maka didapat hasil perhitungan sebagai berikut

E11
E12

E13

= 1,143 E21 = 1,143 E31 = 2,288
= 1,143 E22 = 9,571 E32 = 9,288
= 1,714 E23 = 9,857 E33 = 8,429

Setelah diperoleh hasil seperti diatas maka

selanjutnya kita mencari nilai X2 dengan rumus sebagai

beriku

x2

t

N

. ( oij - Eij )2

Eij

(8,0178) + (1,143) + (8,885) + (@,571) +
(3,576) + (0,857) + (1,782) + (2,288) + (@8,28)
+ (9,429)

= 9,6269



Dari hasil pengolahan data maka didapatkan nilai

X2 = 8,62638. Maka untuk mengetahui keeratan hubungan

antara sistim distribusi dengan jumlah tempat pemasa-
ran makav harus dibandingkan antara nilai kofisien
kontigensi pearson dengan nilai koefisien kontigensi
maksimum, untuk memperoleh nilai koofisien kontigensi

pearson (KKP) dipakai rumus sebagai berikut

.

XZ
KKP = S
\V X2 + n

9,62868
\\8,8289 7

@,7609

Sedang untuk mengetahui nilai koofisien kontigen-

si maksimun (KEKM) maka digunakan rumus sebagai be-

rikut

KKM =

I

0,816

Untuk melihat tiﬁgkat keeratan hubungan antara
kedua faktor dapat dilihat dari hasil prosentase dari
pembagian nilai KKP dengan nilai KEM dikali dengan 19¢

4. Untuk tingkat keeratan hubungan antara sistim



distribusi dengan jumlah tempat pemasaran diperoleh

hasil sebagai berikut

8,7809

x 108 % = 93,19 %
©,8165



.~

LAMPIRAN 1V

Hubungan Antara Sistim Distribusi Dengan Hasil

Produksi Pertanian

Untuk memudahkan perhitungan X2 maka hasil
pengamanatan harus diketahui melalui perhitungan
sebagai berikut

( Nio . Nij )
Eij =

n

Maka didapat hasil perhitungan sebagai berikut

E1l1 = 41808,51 E21 = 467,83 E31 = 1347,25
E12 = 127,82 E22 = 14,25 E32 = 41,12
E13 = 287,77 E23 = 33,27 E33 = 985,98
Ei4 = 309,68 Ez24 = 3,43 E34 = 9,88
E15 = 37,86 E25 = 4,21 E35 = 12,14
El16 = 25,89 E26 = 2,88 HEC o= &, 33
E17 = 26,50 E27 = 2,98 E37 = 8,54

E18 = 1129,02 EZ28

LU o B E38 = 383,85
E18 = 2414,74 E28

269,74 E38 = 778,13

il

E112 7255,81 E218 = 810,52 E3190 = 2338,12

E111

293,38 E211

]

32,77 E311 = 84,54

Setelah diperoleh hasil seperti di atas maka
selanjutnya kita mencari nilai X2 dengan rumus sebagsai

berikut



, v % ( o0ij - Eij >2
X¢ = % >
2 2

¢ N

Eij

(22,83) + (32,72) + (287,77) + (9,69) +
(8,58) + (25,80) + (10,27) + (172,24 +
(2,89) + (57,38) + (293,38 + (53,23) =+
(14,25) + (83,27) + (3,43) + (4,213

P
+

(2,88) + (2,88) + (94,42) + (2743,56

N
+

(816,52 + (32,77)>+ (18,8) + (1,92 +

e
m
v
+

(1142,01) + (2,84) + (2,08018) + (€8,

[

(44,34) +(382,86) + (778,13>+ (11,865>

N
+

(1124,98)
= 8233,38186

Dari hasil pengolahan data maka didapatkan nilai
X2 = 8233,3816 Maka untuk mengetahui keerstan bhubungan
antara sistem distribusi dengan Jarak maka harus
dibandingkan antara nilai kofisien kontigensi pearson
dengan nilai koefisien kontigensi maksimum, untuk
memperoleh nilai koofisien kontigensi pearson (KEP)

dipakai rumus sebagai berikut

X2
KKP = —_—
\\1 X2 + n

8233,3816

8233,3816 + 724

= 4,516
Sedang untuk mengetahui nilai koofisien kontigen-

si maksimun (KEM) maka digunakan rumus sebagai be-




rikut

KRM =

\ 75

©,81865

Untuk melihat tingkat keeratan hubungan maka
hasil prosentase dari pembagian nilai KKP dengan nilai
KKM dikali dengan 168 %. Untuk tingkat keeratan hubu-
ngan antara sistim distribusi dengan faktor jarak
diperoleh hasil sebagai berikut

@,516

X 109 % = 32,57 %
09,8165



LAMPIRAR V

Hubungan Antara Sistim Distribusi Pemasaran Dengan

Tingkat Pendapatan

Untuk memudahkan perhitungan X2 maka hasil
pengamatan harus diketahui melalui perhitungan sebagai

berikut

( Nio . Nij )
Eij =

n

maka didapat hasil perhitungan sebagai berikut

E11l = 1,143 E21 = 9,571 E31 = 0,286
E12 = 1,143 E22 = 08,571 E32 = 0,288
E1i3 = 1,714 E23 = 0,857 E33 = 0,428

Setelah diperoleh hasil seperti diatas maka
selanjutnya kita mencari nilai X2 dengan rumus sebagai

berikut

. b v ( oij - Eij )2
X

N =N

Eij

(0,8179) + (1,143) + (B,985) + (8,571) +

| (3,578) + (8,857) + (1,782) + (9,288) +
(8,428)

= 89,6288

Dari hasil pengolahan data maka didapatkan nilai



X2 = 89,6269 Maka untuk mengetahui keeratan hubungan
antara sistim distribusi dengan kondisi jalan maksa
harus dibandingkan antara nilai kofisien kontigensi
pearson dengan nilai koefisien kontigensi maksimum,
untuk memperoleh nilai koofisien kontigensi pearson
(KEP) dipakai rumus sebagai berikut
x2
\ X2 + n

8,6269

KKP

\ 9,6269 + 45

@,7609

Sedang untuk mengetahui nilai koofisien kontigen-

si maksimun (RKKM) naka dugunkan rumus sebagai be-

rikut
m - 1
KEKM = \
m
3 -1
W

t

0,818

Untuk melihat tingkat keeratan hubungan antara
kedua faktor dilihat dari hasil prosentase dari pemba-
g€ian nilai KKP dengan nilai KEKM dikali dengan 180 %.
Untuk tingkat keeratan hubungan antara sistim distri-

busi dengan kondisi Jalan diperoleh hasil sebagai



berikut

9,7608
x 189 % = 83,18 %
¥,816



AR

LAMPIRAN

Tabel I.1 : Jumlah produksi tanaman pangan, holtikultura
dan perkebunan di Kecamatan Mangkutana.

Kecamatan Mangkutana
NO Jenis Tanaman
1883 1887
1 Padi 19.530,029 20.416,00
2 Ubi jalar 440,00 438,00
3 Kacang kedelsi 11.2985,0808 11.289,00
4 Jeruk 128,58 128,50
5 Pisang 38,00 55,80
B8 N angka 43,00 80,00
7 Kedondong 58,00 45,00
8 Kop i 18.806,80 17.886,00
9 K akao 61.699,50 155.658,00
10 Kelapa dalam 25.740,09 21.954,31
11 Kelapa hibrida 28.755,00 3.1868,75
Sumber : Kantor Kecamsatan Mangkutana tahun 189898.

Tabel I.2 : Jumlah produksi tanaman pangan, holtikultura
dan perkebunan di Desa Kalaena kiri

Desa Kalaena kiri
NO Jenis Tanaman
1883 1997
1 P adi 1.139,509 1.835,80
2 Ubi jalar 79,20 85,00
3 RKacang kedelai 153,68 152,00
4 Jeruk 20,080 27,00
5 Pisangeg 12,00 11,009
B Nangka 3,00 11,0908
7 Kedondong 22,00 12,00
8 Kop i 278,32 119,80
g K akao 7.124,25 1.234,602
19 Kelapa dalam * 4.128,72 3.910,18
11 Kelapa hibrida 1.568,50 188,38
Sumber : Kantor Kecamatan Msngkutana tahun 1998.



N ol

Tabel I.3 : Jumlah produksi tanaman pangan, holtikultura
dan perkebunan di Desa Sumber agung.
Desa Sumber agung
NO Jenis Tanaman
1983 1987
1 Padi 1.144,50 1.376,29
2 Ubi jalar 20,080 21,0809
3 Kacang kedelai 121,00 113,00
4 Jeruk 5,00 5,69
5] Pisang 3,00 7,09
B8 Nangka 3,00 12,00
7 Kedondong 5,00 7,89
8 Kop i 682,44 760,00
g Kakao 16.746,709 1.286,30
10 Kelapa dalam 3.825,25 3.9018,24
11 Kelapa hibrida 825,37 898,082
Sumber Kantor Kecamatan Mangkutana tahun 1998.
Tabel I.4 Jumlah produksi tanaman pangan, holtikultura
dan perkebunan di Desa Argomulyo
Desa Argomulyo
NO Jenis Tanaman
1893 1887
1 P adi 1.179,20 1.302,208
2 Ubi jalar 15,90 12,890
3 Kacang kedelai 88,00 190,00
4 Jerauk 0,00 2,080
5 Pisang 19,00 20,00
5] Nangka 5,80 5,00
7 Kedondong 23,00 13,88
8 Kop i 278,82 125,080
9 K akao 4.588, 50 175,89
10 Kelapa dalam 475,87 319,44
11 Kelapa hibrida, 106,00 35,48
Sumber Kantor Kecamatan Mangkutana tahun 1998,



e

Tabel I.5 : Jumlah produksi tanaman pangan, holtikultura
dan perkebunan di Dessa Balirejo.
Desa balirejo
NO Jenis Tanaman
1883 1887

1 Padi 1.145,68 1.480,80
2 Ubi jalar 60,00 85,00
3 Kacang kedelai 49,00 62,00
4 Jeruk 21,00 12,00
5 Pisang 10,008 16,09
B Nangka 7,00 3,00
7 Kedondong 4,00 8,00
8 Kopi 1.938,44 815,08
g K akao 4,347,080 785,60
10 Kelapa dalam 3.825,35 3.164,38
11 Kelapa hibrida 852,00 898,82

Sumber Kantor Kecamatan Mangkutana tahun 1998.
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